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“… dan bacalah Al Qur’an itu dengan tartil.”  
(Terjemah QS. Al Muzzammil: 4) 
 
 
“Tartil adalah mentajwidi huruf dan mengetahui seluk beluk waqaf.”   
(Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu ‘Anhu) 
 
 
“Dari „Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Orang yang membaca Al Qur’an sedang ia mahir terhadapnya 
bersama para malaikat yang mulia lagi taat. Dan, orang yang membaca Al Qur’an 
sedang ia terbata-bata dan merasakan kesulitan mendapatkan dua pahala.” 
(Terjemah hadits Muttafaq ‘Alaih) 
 
 
“Ya Allah, dengan Al Qur’an, karuniakanlah kasih sayang-Mu kepada kami. 
Jadikan Al Qur’an sebagai imam, cahaya, hidayah dan sumber rahmat bagi kami. 
Ya Allah, Ingatkanlah kami bila ada ayat yang hamba lupa mengingatnya. 
Ajarkanlah kepada kami, ayat yang kami bodoh memahaminya. Karuniakanlah 
kepada kami kenikmatan membacanya sepanjang waktu, baik tengah malam atau 
tengah hari. Jadikanlah Al Qur’an bagi kami sebagai hujjah ya Rabbal ‘alamin.” 
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Penelitian ini bertujuan (1) menghasilkan media video pembelajaran 
Tahsin Tilawah Al Qur’an: Itmamul Harakat (menyempurnakan harakat) untuk 
Santri Tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah, Yogyakarta dan (2) mengetahui 
kelayakan media tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model 
pengembangan mengacu pada gabungan Model Pengembangan Instruksional atau 
MPI Atwi Suparman (2010) yang telah disesuaikan dan model pengembangan 
media video pembelajaran Rayandra Asyar (2012). Penelitian ini terdiri atas 
delapan tahap, yaitu: (1) identifikasi kebutuhan pembelajaran dan menulis tujuan 
pembelajaran umum; (2) melakukan analisis pembelajaran; (3) mengidentifikasi 
perilaku dan karakteristik awal santri; (4) menulis tujuan pembelajaran khusus; (5) 
menulis alat evaluasi hasil belajar; (6) Menulis Garis Besar Isi Media Video 
(GBIM) dan Jabaran Materi Media Video (JMMV); (7) Memproduksi video 
pembelajaran (pra produksi, produksi dan pasca produksi); dan (8) Menyusun 
desain dan melaksanakan uji coba dan revisi. Subyek penelitian ini adalah santri 
tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah sebanyak 15 orang. Penggumpulan data 
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan kuesioner. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui delapan tahap penelitian di 
atas dapat dihasilkan media video pembelajaran Tahsin Tilawah Al Qur’an: 
Itmamul Harakat untuk Santri Tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah, Yogyakarta. 
Adapun kelayakan media tersebut berdasarkan hasil (1) validasi ahli materi dalam 
kategori „sangat baik‟ dengan perolehan skor rata-rata 4,6; (2) validasi ahli media 
dalam kategori „baik‟ dengan skor rata-rata 3,92; dan (3) uji coba lapangan dalam 
kategori baik dengan skor rata-rata 3,61.  
 
Kata kunci: video pembelajaran, itmamul harakat (menyempurnakan harakat),     
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A. Latar Belakang 
Forum Studi dan Dakwah (FOSDA) merupakan sarana untuk 
mengembangkan keilmuan Agama Islam mahasiswa kampus di wilayah 
Yogyakarta. Salah satu program FOSDA adalah memperbaiki bacaan Al 
Qur’an mahasiswa melalui pembelajaran tahsin tilawah Al Qur’an atau 
sering disebut tahsin. Pembelajaran tahsin di FOSDA menggunakan metode 
pembelajaran MUTQIN, yaitu metode pembelajaran tahsin yang 
menggunakan buku MUTQIN: Panduan Mudah & Tepat Membaca Al 
Qur’an.  
Tim penyusun metode MUTQIN (2014: iii) menjelaskan bahwa 
metode pembelajaran MUTQIN menitik beratkan pada pemahaman dan 
penanaman konsep. Selain itu, kaidah membaca disampaikan dalam konsep 
sederhana dan singkat dengan fokus tanda baca. Contoh-contoh untuk latihan 
diminimalisir, sedangkan langkah pengembangan kemampuan membaca 
diperluas dengan praktik langsung pada mushaf Al Qur’an. Dengan demikian, 
harapan Tim Penyusun adalah agar orang yang belajar membaca Al Qur’an 
lebih cepat bisa membaca langsung di mushaf tanpa berlama-lama 
mempelajari buku metode. 
Metode pembelajaran MUTQIN merupakan metode yang relatif baru 
dan mulai diterapkan sekitar tahun 2014. Metode ini mulai digunakan di 
FOSDA pada Januari 2015 setelah sebelumnya bertahun-tahun menggunakan 
metode UTSMANI. Sama seperti metode UTSMANI, metode MUTQIN 
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merupakan metode yang digunakan untuk mempelajari cara membaca mushaf 
Al Qur’an standar Madinah. Belum banyak lembaga tahsin yang 
menggajarkan cara membaca Al Qur’an standar Madinah atau internasional 
yang bertujuan menjaga keaslian Al Qur’an. Umumnya, lembaga tahsin di 
Indonesia mengajarkan cara membaca Al Qur’an standar Kementerian 
Agama Republik Indonesia yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat 
(awam) Indonesia dalam membaca Al Qur’an (republika.co.id). 
Pertengahan bulan Januari hingga April 2015, peneliti melakukan 
observasi lapangan secara partisipatif pada program pembelajaran tahsin 
FOSDA Masjid Mardliyyah di Jalan Kesehatan Nomor 1, Sleman 
Yogyakarta. Berdasarkan observasi diketahui bahwa cukup banyak 
mahasiswa yang tertarik mengikuti program tahsin FOSDA. Pengurus 
program tahsin menolak beberapa mahasiswa yang mendaftar karena kuota 
yang tersedia telah habis. Mahasiswa yang diterima mengikuti placement test 
untuk menentukan jenjang pendidikan yang harus ditempuh. Hasil placement 
test tersebut menempatkan 100 mahasiswa putri menjadi santri tahsin I, 24 
mahasiswa putri menjadi santri tahsin II dan 29 mahasiswa putra menjadi 
santri tahsin I.  Sebanyak 100 santri tahsin I putri tersebut dibagi menjadi 11 
kelompok, 24 santri tahsin II putri dibagi menjadi 2 kelompok dan 29 santri 
tahsin I putra dibagi menjadi 3 kelompok. Setiap kelompok diampu oleh satu 
orang pengajar tahsin. 
Tahsin I merupakan tahap paling dasar dan prinsip dalam mempelajari 
tahsin Al Qur’an. Berdasarkan kurikulum pembelajaran tahsin FOSDA, santri 
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tahsin I diajarkan tujuh pokok materi, yaitu: (1) huruf berharakat, (2) huruf 
bersambung, (3) memanjangkan bacaan, (4) sukun, (5) tasydid, (6) hamzah 
washal dan (7) tanwin. Tujuh materi tersebut diajarkan dalam kurun waktu 
yang cukup padat, yaitu 14 x 90 menit pertemuan. Adapun materi 
disampaikan secara talaqqi atau tatap muka sebagai metode yang dicontohkan 
Rasulullah dalam belajar maupun mengajarkan Al Qur’an (Sholihuddin: 5). 
Materi disampaikan oleh pengajar, santri menirukan, dilanjutkan dengan 
latihan satu demi satu dihadapan pengajar sedangkan santri lainnya berlatih 
secara berpasangan dan diakhiri dengan mutabaah (evaluasi) serta do’a.  
Melalui kegiatan observasi partisipatif, diketahui bahwa beberapa 
santri kadang terlambat hadir kelas tahsin I sehingga santri tidak dapat 
menerima materi secara utuh dan perlu mengejar ketertinggalan. 
Keterlambatan tersebut merupakan hal yang wajar dan dapat dimaklumi 
mengingat profil utama santri tahsin adalah mahasiswa. Santri menyebutkan 
alasan izin atau absen karena ada mata kuliah pengganti, tugas observasi, 
penelitian, praktikum, sakit, mudik dan lain sebagainya. Peristiwa tersebut 
mengindikasikan bahwa peraturan belum diberlakukan secara ketat pada 
program pembelajaran tahsin di FOSDA. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa 
orang santri, santri belum terbiasa dan kesulitan dengan hal-hal yang baru 
ditemukan pada metode MUTQIN dan belum diajarkan pada metode lain 
yang pernah dipelajari. Diantaranya adalah materi itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) dan sukun yang benar sesuai kaidah yang telah 
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diajarkan ulama. Keadaan mulut pada saat berharakat dhammah, kasrah, 
maupun fat-hah belum terlihat jelas perbedaannya. Menurut Ahmad Ath-
Thibi dalam Hartanto Saryono (2014: 33) mengatakan bahwa setiap huruf 
berharakat dhammah tidak akan sempurna kecuali dengan membulatkan dua 
bibir sebulat mungkin. Huruf berharakat kasrah menjadi sempurna dengan 
menurunkan rahang bawah dan huruf berharakat fat-hah dengan membuka 
mulut. Keadaan dua bibir santri pada saat membaca huruf berharakat 
dhammah belum bulat sempurna seperti ketika membaca huruf ‘waw’. Huruf 
berharakat kasrah masih dibaca dengan menarik bibir dan mulut kurang 
membuka ketika membaca huruf berharakat fat-hah. 
Menurut peneliti, salah satu kunci permasalahan tersebut adalah pada 
waktu. Santri membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk latihan atas 
pengetahuan dan keterampilan menyempurnakan harakat yang telah diberikan 
oleh pengajar. Asri Budiningsih, ketua Ikatan Profesi Teknologi Pendidikan 
Indonesia (IPTPI) (2003:127) mengatakan bahwa memberikan kesempatan 
kepada santri untuk mengulang-ulang konsep yang telah dipelajari merupakan 
salah satu prinsip pembelajaran yang dapat mengarahkan kepada proses dan 
hasil belajar yang lebih baik. Selaras dengan strategi pembelajaran Tim 
Penyusun metode MUTQIN (2014: iii) agar langkah pengembangan 
kemampuan membaca diperluas dengan praktik langsung di mushaf Al 
Qur’an. Dengan demikian alternatif solusi yang memungkinkan pemecahan 
masalah bagi santri adalah memperbanyak latihan secara mandiri di luar jam 
pembelajaran yang terbatas. 
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Asri Budiningsih (2003: 6) mengatakan bahwa tidak ada teknologi 
yang paling tepat untuk mencapai semua tujuan. Setiap teknologi atau media 
memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Adapun media yang 
karakteristiknya paling mendekati dan sesuai dengan pembelajaran tahsin I 
FOSDA adalah media video. Media video pembelajaran memiliki 
karakteristik: (1) mampu menghadirkan narasumber yang kompeten kepada 
santri meskipun melalui media; (2) cocok digunakan untuk menyampaikan 
materi tahsin yang banyak melibatkan gerak organ bicara dan suara yang 
ditimbulkan. Media video memiliki karakteristik mampu menyajikan gambar 
bergerak yang diikuti dengan suara secara bersamaan; dan (3) media video 
dapat diakses sewaktu-waktu melalui perangkat video player yang terdapat 
pada smartphone maupun laptop yang dimiliki santri. Karakteristik tersebut 
memungkinkan santri untuk belajar dan berlatih secara mandiri di luar jam 
pembelajaran. 
Sebenarnya, cukup banyak video pembelajaran tahsin di internet 
tetapi kurang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik santri tahsin I 
FOSDA Masjid Mardliyyah. Berdasarkan penelusuran di youtube.com, 
sebagian video yang terdapat di internet disajikan menggunakan Bahasa 
Arab, sebagian lain berbahasa Indonesia tetapi tidak mengacu pada tahsin Al 
Qur’an standar Madinah dan belum ditemukan adanya video pembelajaran 
yang membahas materi itmamul harakat.  
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, peneliti bermaksud untuk 
mengembangkan media video pembelajaran itmamul harakat. Melalui 
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pengembangan media video pembelajaran itmamul harakat tersebut 
diharapkan dapat membantu memecahkan satu diantara beberapa masalah 
pembelajaran yang terdapat pada program pembelajaran tahsin  di FOSDA 
Masjid Mardliyyah, Yogyakarta.   
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa masalah pembelajaran 
yang dapat diidentifikasi adalah: 
1. Santri mengalami kesulitan dalam praktik membaca huruf berharakat 
dhammah, kasrah dan fat-hah sesuai dengan konsep itmamul harakat 
menurut Ahmad Ath-Thibi pada pembelajaran tahsin metode MUTQIN. 
2. Peraturan belum diberlakukan secara ketat pada program tahsin FOSDA 
3. Pembelajaran berpusat pada pengajar. 
4. Pemanfaatan media pembelajaran yang kurang bervariasi. 
5. Jam pembelajaran yang terbatas. 
6. Belum adanya media video pembelajaran itmamul harakat yang sesuai 
dengan karakteristik santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini dibatasi 
pada masalah belum adanya media video pembelajaran itmamul harakat yang 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana menghasilkan media video pembelajaran tahsin tilawah Al 
Qur’an: itmamul harakat (menyempurnakan harakat) untuk santri tahsin I 
FOSDA Masjid Mardliyyah, Yogyakarta? 
2. Bagaimana kelayakan media video pembelajaran tahsin tilawah Al 
Qur’an: itmamul harakat (menyempurnakan harakat) untuk santri tahsin I 
FOSDA Masjid Mardliyyah, Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk: 
1. Menghasilkan media video pembelajaran tahsin tilawah Al Qur’an: 
itmamul harakat (menyempurnakan harakat) untuk santri tahsin I FOSDA 
Masjid Mardliyyah, Yogyakarta. 
2. Mengetahui kelayakan media video pembelajaran tahsin tilawah Al 
Qur’an: itmamul harakat (menyempurnakan harakat) untuk santri tahsin I 
FOSDA Masjid Mardliyyah, Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian 
pengembangan media video pembelajaran itmamul harakat ini adalah: 
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1. Bagi Santri Tahsin I FOSDA 
a. Memfasilitasi santri untuk mempelajari materi itmamul harakat secara 
mandiri di luar jam pembelajaran. 
b. Memberikan kesempatan kepada santri untuk belajar mandiri, pada 
waktu dan tempat yang ditentukan sendiri. 
c. Memungkinkan santri untuk mengulang materi dengan menyaksikan 
ulang video pembelajaran. 
d. Mempertemukan santri dengan pengajar tahsin tilawah Al Qur’an 
yang berkompeten melalui media video. 
e. Membantu santri yang berhalangan hadir untuk mengejar 
ketertinggalan materi itmamul harakat. . 
f. Manfaat media video pembelajaran adalah untuk memberikan 
perangsang yang sama kepada santri, mempersamakan pengalaman, 
dan menimbulkan persepsi yang sama 
2. Bagi Pengajar 
a. Peran pengajar dapat berubah ke arah yang lebih positif. Beban 
pengajar untuk menjelasan secara berulang-ulang mengenai materi 
itmamul harakat dapat dikurangi bahkan dihilangkan sehingga 
pengajar dapat memusatkan perhatian untuk aspek yang lebih penting 
lainnya seperti menerima talaqqi santri, dll. 
b. Meskipun pengajar menafsirkan dengan cara yang berbeda-beda, 




3. Bagi Penyelenggara Program Tahsin FOSDA Masijd Mardliyyah 
a. Membantu mewujudkan kualitas lulusan program Tahsin yang 
terstandar.  
b. Meningkatkan mutu program pembelajaran tahsin I FOSDA Masjid 
Mardliyyah, Yogyakarta. 
4. Bagi Teknologi Pendidikan 
Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu bidang 
Teknologi Pendidikan khususnya dalam pengembangan media video 
pembelajaran dan uji kelayakan media video pembelajaran. 
 
G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah video 
pembelajaran yang diberi nama Video Pembelajaran Tahsin Tilawah Al 
Qur’an: Itmamul Harakat (Menyempurnakan Harakat) untuk santri tahsin I 
FOSDA Masjid Mardliyyah. Video Pembelajaran ini dikembangkan 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan pembelajaran pada profram tahsin di 
FOSDA. Materi yang disajikan dalam video pembelajaran dibatasi pada 
materi itmamul harakat atau menyempurnakan harakat. Materi tersebut 
dikembangkan merujuk pada buku MUTQIN: Panduan Mudah & Tepat 
Membaca Al Qur’an, buku Tajwid Al Qur’an: Riwayat Hafsh dari ‘Ashim 
dan kurikulum pembelajaran tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah. Secara 
umum, materi itmamul harakat yang disajikan dalam media video 
pembelajaran ini adalah (1) pengertian itmamul harakat; (2) urgensi 
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mempelajari itmamul harakat; (3) manfaat mempelajari itmamul harakat; (4) 
konsep ithmamul harakat; (5) contoh itmamul harakat; dan (6) aplikasi 
konsep itmamul harakat dalam membaca ayat-ayat Al Qur’an. 
Adapun spesifikasi produk secara fisik diperjelas sebagai berikut: 
1. Video pembelajaran dikemas dalam sebuah kepingan DVD yang disimpan 
dalam case berukuran 135 mm x 15 mm x 19 mm.  
2. Kemasan didisain menggunakan software Corel Draw X3 dengan warna 
dasar blue ice dan green. 
3. Kertas yang sampul pada DVD case berjenis ivory 80 gram. 
4. Video pembelajaran diolah menggunakan software Adobe Premiere Pro 
CS3. 
5. Video pembelajaran disimpan dalam DVD dengan format AVI. 
6. Video pembelajaran disajikan menggunakan format penyajian tutorial. 
7. Narasumber yang menyampaikan materi adalah seseorang yang mumpuni 
dalam bidang tahsin tilawah Al Qur’an dengan metode MUTQIN. 
8. Konten materi yang disajikan dimulai dengan pembukaan, penyampaian 
materi oleh narasumber, tes penguasaan dan penutup. 
 
H. Pentingnya Pengembangan 
Beberapa hal yang penting tentang pengembangan ini antara lain: 
1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, video pembelajaran itmamul harakat 
memiliki peran penting dalam pembelajaran tahsin tilawah Al Qur’an akan 
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tetapi belum banyak program maupun media yang membahas materi 
tersebut. 
2. Dibutuhkan media yang dapat membantu santri tahsin I FOSDA dalam 
belajar, baik secara teori maupun praktik tentang itmamul harakat diluar 
jam pembelajaran. 
3. Video pembelajaran ini diharapkan mampu memfasilitasi santri tahsin I 
untuk mengenal dan mengaplikasikan konsep itmamul harakat dalam 
membaca ayat-ayat Al Qur’an. 
4. Melalui video pembelajaran ini diharapkan dapat membentuk pengetahuan 
dan keterampilan dalam diri santri sebagai orang dewasa sehingga fasih 
dan tidak kaku dalam membaca Al Qur’an.  
 
I. Keterbatasan Pengembangan 
Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain: 
1. Materi yang dibahas dalam video berdurasi kurang dari 20 menit ini 
terbatas bada pembahasan itmamul harakat atau menyempurnakan harakat. 
2. Ukuran file video pembelajaran yang dikembangkan cukup besar tetapi 
kualitas gambar kurang maksimal dan beberapa kali terjadi penyesuaian 
fokus akibat efek sistem otomatis pada kamera digital yang digunakan 
untuk merekam objek. 
3. Video yang dikembangkan berupa video pembelajaran dengan tampilan 




J. Definisi Istilah 
Beberapa istilah yang perlu dibatasi agar tidak menimbulkan salah 
pengertian dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahsin (tahsin tilawah Al Qur’an) adalah upaya untuk memperbaiki 
kualitas membaca Al Qur’an baik dari segi makhraj, sifat maupun 
keindahan bacaannya.  
2. Harakat adalah baris tanda bunyi a (fat-hah), i (kasrah) dan u (dhammah).  
3. Konsep itmamul harakat dalam penelitian ini merujuk pada konsep 
Ahmad Ath-Thibi (wafat tahun 979 H) yang mengatakan bahwa setiap 
huruf berharakat dhammah tidak akan pernah sempurna, kecuali dengan 
membulatkan dua bibir sebulat mungkin. Sedangkan huruf yang 
berharakat Kasrah akan menjadi sempurna dengan menurunkan rahang 
















A. Tinjauan tentang Media Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 
Arief S. Sadiman, dkk (2012: 6-7) menyebutkan beberapa 
pengertian media pembelajaran yang dikutip dari beberapa ahli maupun 
organisasi. Diantara pengertian yang disebutkan adalah pengertian media 
menurut Association of Education and Communication Technology atau 
AECT. Organisasi AECT di Amerika membatasi pengertian media sebagai 
segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 
pesan/informasi . Organisasi National Education Association atau NEA 
mengartikan media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak 
maupun audio-visual serta peralatannya. Adapun pengertian media yang 
dikutip dari ahli diantaranya adalah pengertian yang disampaikan Gagne. 
Gagne (1970) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan santri yang dapat merangsangnya untuk belajar. Briggs 
(1970) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang santri untuk belajar seperti buku, film, 
kaset, film bingkai, dan lain-lain.   
Heinich, dkk (1982) dalam Azhar Arsyad (2011: 4) mengatakan: 
Istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara 
sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman 
audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan 
sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa 
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 




Azhar Arsyad (2011: 29) mengatakan bahwa media pembelajaran 
merupakan komponen pembelajaran yang meliputi pesan, orang dan 
peralatan. Sedangkan Bapak Teknologi Pendidikan Indonesia, Yusufhadi 
Miarso (2011: 458) dalam buku Menyemai Benih Teknologi Pendidikan 
mengartikan media sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemauan santri sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
yang disengaja, bertujuan dan terkendali.  
Berdasarkan kutipan beberapa organisasi dan ahli di atas, diketahui 
bahwa banyak pengertian media dan batasan pengertian yang diberikan 
oleh organisasi maupun ahli. Merujuk pada beberapa pengertian di atas 
dapat diidentifikasi bahwa karakteristik media pembelajaran adalah: (1) 
segala seuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan; (2) segala sesuatu 
tersebut dapat berupa pesan, orang maupun peralatan; (3) media 
pembelajaran itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional atau mengandung maksud pengajaran; dan (4) media 
pembelajaran harus dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan santri sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 
disengaja, bertujuan dan terkendali.  
 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Arief S. Sadiman, dkk (2012: 17-18) menyebutkan secara umum 
kegunaan media pembelajaran sebagai berikut: 
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a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. Misalnya gerak 
yang terlalu lambat atau cepat dapat dibantu dengan timelapse atau 
high-speed photography; kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa 
lalu dapat ditampilkan kembali; dan lain sebagainya. 
c. Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap 
pasif pada santri. Media pembelajaran berguna untuk menimbulkan 
kegairahan belajar; memungkinkan interaksi yang lebih langsung 
antara pebelajar dengan dengan lingkungan dan kenyataan; dan 
memungkinkan santri belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 
minat masing-masing. 
d. Media pembelajaran berguna untuk memberikan perangsang yang 
sama kepada santri; mempersamakan pengalaman; dan menimbulkan 
persepsi yang sama. 
Kemp & Dayton dalam Azhar Arsyad (2011: 21-23) menyebutkan 
beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif penggunaan 
media pembelajaran sebagai berikut: 
a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap santri yang melihat 
atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama. 
Meskipun para pengajar menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang 
berbeda-beda, dengan penggunaan media ragam hasil tafsiran itu 
dapat dikurangi sehingga informasi yang sama dapat disampaikan 
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kepada santri sebagai landasan untuk pengkajian, latihan, dan aplikasi 
lanjut. 
b. Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai 
penarik perhatian dan membuat santri tetap terjaga dan 
memperhatikan. Kejelasan dan keruntutan pesan, daya tarik image 
yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang dapat 
menimbulkan keingintahuan menyebabkan santri terbawa dan berfikir, 
yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memiliki aspek 
motivasi dan meningkatkan minat. 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori 
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal 
partisipasi santri, umpan balik, dan penguatan. 
d. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena 
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk 
mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup 
banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh santri. 
e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan 
gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan 
elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan 
dengan baik, spesifik dan jelas. 
f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau 




g. Sikap positif santri terhadap apa yang mereka pelajari terhadap proses 
belajar dapat ditingkatkan. 
h. Peran pengajar dapat berubah kearah yang lebih positif, beban 
pengajar untuk penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi 
pembelajaran dapat dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat 
memusatkan perhatian kepada aspek penting lain dalam proses belajar 
mengajar, misalnya sebagai konsultan atau penasihat santri. 
Hamalik (1986) dalam Sukiman (2012: 41-42) mengatakan bahwa 
pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan 
dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar 
serta berpengaruh secara psikologis kepada santri. Selanjutnya, 
diungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian informasi 
(pesan dan isi pelajaran). Kehadiran media dalam pembelajaran juga 
dikatakan dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik, 
memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.  
Yusufhadi Miarso (2011: 460) media dapat digunakan untuk 
memberikan kesempatan kepada santri untuk belajar mandiri, pada tempat 
dan waktu serta kecepatan yang ditentukan sendiri. 
Uraian kegunaan atau manfaat media pembelajaran oleh beberapa 
ahli di atas, diketahui bahwa media pembelajaran memberi banyak 
manfaat. Beberapa manfaat yang disampaikan seorang ahli dikuatkan oleh 
ahli lain. Berdasarkan temuan manfaat media pembelajaran oleh ahli-ahli 
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tersebut di atas, diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran dalam 
pembelajaran memberikan manfaat untuk: (1) mengurangi verbalitas; (2) 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; (3) penyampaian 
pesan menjadi baku; (4) memudahkan penafsiran; (5) memberi perangsang 
yang sama; (6) menyamakan pengalaman belajar santri; (7) menyamakan 
persepsi; (8) meningkatkan hasil belajar; (9) proses pembelajaran lebih 
efektif; (10) mengurangi sikap pasif santri; (11) meningkatkan motivasi 
belajar santri; (12) memungkinkan santri belajar sendiri (mandiri) menurut 
kemampuan masing-masing; dan (13) membawa pengajar pada peran yang 
lebih baik. 
 
B. Media Video sebagai Media Pembelajaran 
1. Pengertian Video 
Oxford Dictionaries Online yang diterbitkan oleh Oxford 
University Press (2014) menjelaskan bahwa kata video berasal dari Bahasa 
Latin, digunakan sejak tahun 1930. Menurut Kamus Oxford video 
memiliki dua makna, yaitu: a) the recording, reproducing, or boardcasting 
of moving visual images; dan b) a recording of moving visual images made 
digitally or on videotape.  
Sharon E. Smaldino, dkk (2008: 374) mengartikan video sebagai 
the storage of visuals and their display on television-type screen atau 
penyimpanan/perekaman gambar dan penayangan pada layar televisi. 
Arief S. Sadiman (2012: 74) menjelaskan bahwa video merupakan media 
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audio-visual yang menampilkan gerak dan pesan yang disajikan dapat 
bersifat fakta, fiktif, informatif, edukatif maupun instruksional. Disamping 
itu, Azhar Arsyad (2011: 49) mengatakan bahwa video dapat 
menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara 
alamiah atau suara yang sesuai. 
Berdasarkan beberapa definisi video di atas diketahui  bahwa 
hakikat video adalah rekaman gambar (objek) bergerak bersama-sama 
dengan suara alamiah atau suara yang sesuai yang diproduksi 
menggunakan alat rekaman digital dan ditayangkan melalui layar televise 
maupun layar yang serupa seperti layar komputer, laptop, hand phone dan 
lain sebagainya. 
 
2. Karakteristik Video Pembelajaran 
Klasifikasi media pembelajaran ditinjau dari aspek persepsi indera 
yang dikemukakan oleh I Gde Wawan Sudatha dan I Made Tegeh (2009: 
36) menyebutkan bahwa video termasuk golongan media audio-visual. 
Rayandra Asyhar (2012: 73-75) menyebutkan beberapa karakteriktik 
media audio-visual (termasuk video), yiatu: 
a. Media audio-visual memiliki karakteristik yang dapat menampilkan 
unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara bersamaan pada saat 
mengkomunikasikan pesan atau informasi.  
b. Telah banyak digunakan untuk berbagai keperluan mulai dari hiburan 
hingga bidang pendidikan dan pembelajaran.  
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c. Dapat mengungkapkan objek dan peristiwa seperti keadaan yang 
sesungguhnya. 
d. Perencanaan yang baik dalam menggunakan media video akan 
membuat proses komunikasi (pembelajaran) menjadi efektif. 
e. Media video memiliki kemampuan dasar mengolah perspektif-
perspektif ruang dan waktu, tidak hanya melayani tujuan kreatif dan 
dramatis. 
f. Memungkinkan untuk memanipulasi waktu (meningkat atau 
mengurangi waktu) yang diperlukan untuk mengamati suatu peristiwa 
atau objek. 
g. Memungkinkan untuk memanipulasi ruang (space) seperti 
memperbesar atau memperkecil foto dan gambar. 
h. Video dapat melakukan animasi yang dapat membuat gambar lebih 
menarik atau hidup. 
i. Seperti halnya media audio, media video memiliki berbagai bentuk 
dan jenisnya seperti video disk, video cassette, DVD (digital versatile 
disc) dan internet video. 
Menurut Diknas (2004) dalam Andi Prastowo (2012: 310) bahan 
ajar video atau film meliputi enam komponen, yaitu judul, petunjuk 
belajar, tujuan pembelajaran atau materi pokok, informasi pendukung, 
latihan dan penilaian.  
Tian Belawati, dkk (2003: 6.2) memaparkan beberapa karakteristik 
media video pembelajaran. Dikatakan bahwa media video pembelajaran 
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merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk membantu proses 
pembelajaran, baik pembelajaran massal, individual maupun kelompok. 
Karakteristik teknologi video yang dapat menyajikan gambar bergerak dan 
suara secara stimultan sangat bermanfaat untuk proses pemahaman materi 
yang disajikan. Tingkat retensi (daya serap dan daya ingat) terhadap materi 
pelajaran meningkat secara signifikan jika informasi diperoleh melalui 
indra pendengaran dan pengelihatan. Penelitian menjukkan bahwa retensi 
tersebut dapat bertahan 85% setelah 3 jam kemudian bahkan 65% setelah 3 
hari kemudian. Materi yang memerlukan visualisasi gerakan dinamis yang 
medemonstrasikan hal-hal seperti gerakan motorik tertentu, ekspresi wajah 
maupun suasana lingkungan tertentu adalah yang paling baik disajikan 
melalui pemanfaatan teknologi video. Namun demikian ujar Tian Belawati 
(2003: 6.4) banyaknya penggunaan video untuk keperluan hiburan 
mengakibatkan orang yang menyaksikannya tidak belajar apa-apa dari 
video tersebut.  
Berdasarkan informasi karakteristik media video pembelajaran di 
atas, dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran merupakan 
media yang dapat menyajikan gambar bergerak dan suara secara 
bersamaan, mampu memanipulasi ruang dan waktu, dan lain sebagainya. 
Pada umumnya, video pembelajaran tersusun dari enam komponen, yaitu: 
(1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) tujuan pembelajaran atau materi pokok, 
(4) informasi pendukung, (5) latihan dan (6) penilaian. Media video 
merupakan suatu medium yang efektif untuk membantu proses 
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pembelajaran, baik pembelajaran missal, individu maupun kelompok. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video pembelajaran dapat 
meningkatkan retensi (daya serap dan daya ingat). Retensi tersebut dapat 
bertahan 85% setelah 3 jam kemudian bahkan 65% setelah 3 hari. 
 
3. Kriteria Video Pembelajaran 
Rayandra Asyhar (2012: 81) menyebutkan beberapa kriteria media 
pembelajaran yang baik dan layak dipilih sebagai media pembelajaran 
sebagai berikut: 
a. Jelas dan rapi. Media yang baik harus jelas dan rapi dalam 
penyajiannya. Jelas dan rapi juga mencakup layout atau pengaturan 
format sajian, suara, tulisan dan ilustrasi gambar. Media yang kurang 
rapi dapat mengurangi kemenarikan dan kejelasan media tersebut 
sehingga fungsinya tidak maksimal dalam perbaikan pembelajaran. 
b. Bersih dan menarik. Bersih di sini berarti tidak ada gangguan yang 
tidak perlu pada teks, gambar, suara dan video. Media yang kurang 
bersih biasanya kurang menarik karena akan mengganggu konsentrasi 
dan kemenarikan media. 
c. Cocok dengan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar 
belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau 
perorangan. Ada media yang tepat untuk jenis kelompok besar, 
kelompok sedang kelompok kecil dan perorangan. 
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d. Relevan dengan topik yang diajarkan. Media harus sesuai dengan 
karakteristik isi berupa fakta, konsep, prinsip, prosedural atau 
generalisasi. Agar dapat membantu proses pembelajaran secara 
efektif, media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas 
pembelajaran dan kemampuan mental santri.  
e. Sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media yang baik adalah media 
yang sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Pada 
umumnya tujuan pembelajaran tersebut mengacu pada salah satu atau 
gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
f. Praktis, luwes dan tahan. Kriteria media yang baik adalah yang mudah 
diperoleh atau mudah dibuat sendiri. Media yang baik adalah yang 
dapat digunakan dimana pun dan kapan pun dengan peralatan yang 
tersedia disekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa kemana-
mana. 
g. Berkualitas baik. Kriteria media secara teknis harus berkualitas baik. 
Misalnya visual yang ditampilkan jelas, latar belakang (back ground) 
tidak mengganggu, dll.  
h. Ukurannya sesuai dengan lingkungan belajar. Misalnya, media yang 
terlalu besar sulit digunakan dalam ruang yang terbatas ukurannya 
sehingga belajar menjadi kurang kondusif. 
Asri Budiningsih (2003:  7) mengatakan bahwa kurangnya 
perhatian pada perancangan dan pengembangan software pesan-pesan 
pembelajaran dan hanya terpusat pada hardware saja tidak akan 
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menghasilkan proses dan hasil belajar yang diharapkan. Pernyataan 
tersebut mengandung pesan agar teknolog pendidikan dalam 
mengembangkan media pembelajaran perlu memperhatikan desain 
pembelajaran (software) termasuk desain pesan pembelajaran. Sering 
dijumpai kasus santri kurang semangat, kurang tertarik pada materi 
pelajaran, kurang memahami materi yang disampaikan pengajar, pasif, 
daya ingat terhadap materi yang dipelajari tidak tahan lama. Hal tersebut 
sangat mungkin terjadi manakala santri belajar secara mandiri 
menggunakan bakal media video yang akan dikembangkan dalam 
penelitian ini. Dengan demikian dibutuhkan upaya untuk mengatasi 
masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan desain pesan pembelajaran. 
Media pembelajaran yang baik dikembangkan dengan 
memperhatikan prinsip desain pesan pembelajaran. Berikut ini adalah lima 
prinsip desain pesan pembelajaran yang dikemukakan oleh Asri 
Budiningsih (2003: 119-128): 
a. Prinsip Kesiapan dan Motivasi 
Prinsip ini mengatakan bahwa agar terjadi belajar pada diri 
santri dan mencapai hasil belajar yang optimal, hendaknya santri 
memiliki kesiapan belajar, seperti kesiapan mental yang berupa 
kemampuan awal atau prasyarat belajar, motivasi dan kesiapan fisik. 
Upaya yang dilakukan untuk mengetahui kesiapan mental dan fisik 
santri dilakukan melalui semacam penelitian pendahuluan agar media 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik santri. 
25 
 
Sedangkan upaya untuk meningkatkan motivasi santri dilakukan 
dengan: (1) memberitahukan tujuan pembelajaran sebelum 
pembelajaran dimulai; (2) menjelaskan manfaat dan pentingnya materi 
pelajaran dalam kehidupan; (3) menjelaskan kaitan materi pelajaran 
yang sedang dipelajari dengan materi yang sudah dipelajari; (4) 
menyajikan garis besar materi yang akan dipelajari melalui epitome 
dll; (5) menjelaskan kerugian jika tidak mempelajarinya; dan lain 
sebagainya. 
b. Prinsip Penggunaan Alat Pemusat Perhatian 
Prinsip ini mengatakan bahwa jika dalam proses belajar 
perhatian santri terpusat pada pesan yang disampaikan, maka proses 
dan hasil belajar akan semakin baik. Mempertahankan perhatian santri 
agar bertahan dalam waktu yang lama untuk memperhatikan pesan 
yang disampaikan tidak mudah. Namun, upaya untuk mengarahkan 
perhatian santri dapat dilakukan dengan cara: (1) mengkaitkan materi 
pelajaran dengan pengalaman atau kehidupan santri; (2) menggunakan 
alat-alat pemusat perhatian seperti gambar, animasi, bagan, dll; (3) 
penyajian pesan pembelajaran dari umum ke khusus; (4) 
menghubungkan pesan yang sedang dipelajari dengan topic yang telah 
dipelajari; (5) menggunakan musik latar dan musik penyeling; (6) 
bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik santri; (7) 
menciptakan suasana yang riang, dramatis, mengejutkan, 
mendebarkan, dll; (8) perubahan suara, irama, intonasi; (9) teknik 
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penyajian bervariasi, dialog, diskusi, dramatisasi, dll; (10) mengurangi 
bahan/materi yang tidak relevan; dan (11) jika dalam suatu program 
terdiri atas beberapa tujuan atau materi bahasan, harus jelas tujuan dan 
materinya. 
c. Prinsip Keaktifan Santri 
Prinsip ini mengatakan bahwa jika dalam proses pembelajaran 
santri berpartisipasi aktif, maka proses dan hasil belajar akan 
meningkat. Keaktifan santri ditinjau dari respon yang tampak dan 
tidak tampak. Respon yang tampak seperti aktifitas meniru, menjawab 
pertanyaan tertulis, meresum. Sedangkan respon tak tampak berupa 
aktifitas berfikir, menganalisis, mencari jawaban, dll. Adapun 
partisipasi santri dapat ditingkatkan melalui upaya memberikan 
pertanyaan-pertanyaan ketika proses pembelajaran berlangsung, 
mengerjakan latihan di akhir suatu pembahasan, dan lain sebagainya. 
d. Prinsip Umpan Balik (feed back) 
Umpan balik adalah informasi yang diberikan kepada santri 
mengenai keberhasilan atau kemajuan serta kekurangan dalam 
belajarnya. Prinsip umpan balik mengatakan bahwa jika dalam proses 
belajar santri diberitahukan kemajuan atau kelemahan dalam 
belajarnya, maka hasil belajarnya akan meningkat. Menurut peneliti, 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan kunci 
jawaban pada latihan yang diberikan di akhir program video, sehingga 
santri dapat mengetahui tingkat ketercapaian belajarnya. Selain itu, 
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memberikan saran atau nasehat tentang apa yang seharusnya santri 
lakukan jika belajarnya mengalami kemajuan maupun masih lemah. 
e. Prinsip Perulangan  
Prinsip ini mengatakan bahwa jika dalam pembelajaran 
informasi disajikan berulang-ulang, maka proses dan hasil belajar 
akan lebih baik. Proses penguasaan materi atau keterampilan 
membutuhkan perulangan. Tidak adanya perulangan mengakibatkan 
pesan pembelajaran tidak bertahan lama dalam ingatan (retensi) dan 
informasi tersebut mudah dilupakan. Penggunaan epitome, 
rangkuman, ataupun kesimpulan bermanfaat sebagai perulangan. 
Selain itu, perulangan dapat diupayakan dengan cara: (1) dalam 
mengulang digunakan isyarat misalnya “sekali lagi”, “dengan kata 
lain”, dsb; (2) memberikan tinjauan selintas pada awal atau akhir 
uraian; (3) membuat ringkasan atau kesimpulan; (4) 
guru/pengajar/narasumber menyajikan pesan secara lisan, kemudian 
menugaskan santri untuk membaca buku atau menyaksikan video 
yang topic bahasannya sama; dan (5) perulangan melalui penggunaan 
komunikasi audio dan komunikasi visual. 
Sementara kriteria media yang baik disampaikan oleh Rayandra 
Asyhar dan Asri Budiningsih adalah kriteria media yang baik secara 
umum, Andi Prastowo (2012: 311-313) menyebutkan beberapa hal 
(kriteria) yang harus diperhatikan dalam mengembangkan media video 
secara khusus, yaitu: 
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a. Media video didesain terutama gambar bergerak bukan gambar diam. 
b. Jika digarap dengan benar, gambar bergerak baik untuk tujuan afektif 
(mempengaruhi santri untuk merubah sikap). 
c. Guna kepentingan pengajaran, sebaiknya gambar bergerak digunakan 
berdasarkan hubungan langsung dengan pribadi penonton. Berapa pun 
besarnya kelompok santri yang menonton, peran yang dijabarkan 
dalam naskah hendaklah memperhitungkan peserta didik sebagai 
pribadi. 
d. Suara yang mengiringi gambar harus sesuai dengan isi gambar. 
e. Narasi tidak boleh menceritakan apa yang terlihat di layar, kecuali 
kalau untuk menginterpretasikan, memperjelas, atau menekankan hal 
yang penting.  
f. Semua media gambar bergerak harus mengandung isi yang sudah 
dibakukan, serta harus disunting dan diujicobakan sebelum 
dipergunakan dalam kegiatan pengajaran. Sebelum dicetak kita 
konsultasikan terlebih dahulu materinya kepada orang yang ahli dalam 
bidang tersebut. Kita juga perlu mencobakan kemantapan media ini 
kepada sekelompok santri. 
g. Karena video sebetulnya adalah media gambar bergerak, narasinya 
hendaklah berdasarkan naskah visual yang didesain dengan teliti. 
Penulis naskahnya haruslah berfikir secara individual (berfikir dalam 
tata gambar, bukan dalam tata kalimat). 
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h. Ingatlah bahwa penonton kita tidak terikat. Santri bisa saja 
mengalihkan perhatian pada hal-hal lain jika tontonan itu tidak 
menarik bagi santri. Oleh karena itu, dalam perencanaan naskah media 
ini, harus dipertimbangkan juga sikap penonton, latar belakang, 
budaya, usia jenis kelamin, serta gagasan dan harapan mereka.  
i. Gambar yang disajikan hendaklah bervariasi dan diambil dari sudut 
pengambilan yang berbeda-beda, sehingga penonton tidak cepat 
bosan. Usahakan lama masa putarannya seminim mungkin.  
j. Memproduksi media gambar bergerak adalah suatu pekerjaan yang 
rumit. Kegiatan ini melibatkan ahli dari berbagai disiplin serta tknisi 
yang terampil. Sistem kerja yang diatur oleh suatu kepanitiaan tidak 
cocok untuk kegiatan produksi ini, bahkan hanya akan menambah 
biaya frustasi dan kesimpangsiuran. Tanggung jawab pengaturan kerja 
ada di berbagai tingkat produksi sedangkan tanggung jawab atas 
persetujuan hasil akhir secara terus-menerus harus ada di tangan satu 
orang. Jadi, siapapun orangnya, ia harus ditunjuk sebagai produser dan 
harus selalu siap untuk mengoordinasikan kerja berbagai kelompok 
yang terlibat dalam produksi.  
Beberapa poin kriteria media video pembelajaran yang baik secara 
khusus disebutkan oleh Andi Prastowo (2012) di atas, dibahas juga oleh 
Nugent (2005). Nugent dalam buku Instructional Technology & Media for 
Learning yang ditulis Sharon E. Smaldino, dkk (2011: 404) mengatakan 
bahwa banyak guru menggunakan video untuk memperkenalkan sebuah 
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topik, menyajikan konten, menyediakan perbaikan, dan meningkatkan 
pengayaan. Sharon E. Smaldino, dkk (2011: 404) mengatakan segmen-
segmen video bisa digunakan di seluruh lingkungan pengajaran dengan 
kelas, kelompok kecil, dan santri-santri perorangan. Selanjutnya dikatakan 
bahwa: 
Para siswa telah tumbuh bersama dengan program televisi yang 
menggunakan segmen pendek ketimbang program selama 30 
menit. Seperti banyak acara, Sesama Street mengubah topiknya 
setiap beberapa menit. Video dalam durasi beberapa menit 
menyediakan fleksibilitas maksimum bagi guru dan meningkatkan 
pembelajaran secara spesifik terkait dengan kebutuhan siswa. 
 
Pernyataan tersebut mengandung pesan bahwa kriteria video pembelajaran 
yang baik berdurasi tidak lebih dari 30 menit. Video pembelajaran yang 
baik disampaikan bersegmen pendek dan singkat.  
Paparan panjang tentang kriteria media video pembelajaran di atas, 
dalam penelitian ini dibagi menjadi kriteria video sebagai media pada 
umumnya, dan kriteria media video itu sendiri secara khusus. Kriteria di 
atas, baik kriteria umum maupun khusus adalah dasar yang 
dipertimbangkan dalam mengembangan video pembelajaran Tahsin 
Tilawah Al Qur’an: Itmamul Harakat (Menyempurnakan Harakat). 
Kriteria tersebut pula yang akan menjadi kriteria penilaian untuk menguji 
kelayakan media video yang dikembangkan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa media video pembelajaran yang baik secara umum 
harus dikembangkan dengan memperhatikan kebenaran materi, kesesuaian 
dengan tujuan pembelajaran, kualitas fisik, prinsip desain pesan 
pembelajaran dan lain sebagainya.  
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4. Kelebihan dan Kekurangan Media Video 
Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, 
demikian halnya video pembelajaran. Arief S. Sadiman dkk (2012: 74-75) 
menyebutkan beberapa kelebihan dan kekurangan media video. Adapun 
kelebihan media video yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari 
rangsangan luar lainnya. 
b. Dengan video sejumlah penonton dapat memperoleh informasi dari 
ahli/spesialis. 
c. Demostrasi yang sulit bisa dipersiapkan sebelumnya dengan cara 
direkam. 
d. Menghemat waktu, karena hasil rekaman dapat diputar berulang kali. 
e. Keras lemahnya dapat diatur dan disesuaikan. 
f. User dapat mengatur dimana video dapat dihentikan dan diputar 
lanjut, kontrol sepenuhnya berada di tangan user (santri). 
Sedangkan kelemahan media video adalah: 
a. Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang 
dipraktikkan. 
b. Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi dengan 
pencarian umpan balik yang lain. 
c. Kurang mampu menampilkan detail dari dari objek yang disajikan 
secara sempurna. 
d. Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks.  
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C. Tinjauan tentang Tahsin Tilawah Al Qur’an: Itmamul Harakat 
1. Tahsin Tilawah Al Qur’an 
Tahsin tilawah Al Qur’an adalah upaya untuk memperbaiki 
kualitas membaca Al Qur’an. Arti kata tahsin (  ُنْيِسْحَت) dalam kamus Al-
Munawwir (1997: 265) berasal dari kata ( َُن َّسَح–ُُ  ن ِّسَح ي–ُاًنْيِسْحَت ) yang berarti 
memperbaiki, menghias, mempercantik, membuat lebih baik dari semula. 
Tilawah (ُِةَوَلَِت) berasal dari kata ( ُ َلََت–ُُ او لْتَي-ًُُةَوَلَِت ) pada halaman 138 
diartikan sebagai bacaan.  
Muhammad Sholihuddin (2010: 1) menyebutkan pengertian 
tilawah yang dikutip dari kitab Nadratun Na’îm fî Makârimi Akhlâqi Ar-
Rasûl Al-Karîm adalah “Membaca Al Qur’an dengan bacaan yang 
menjelaskan huruf-hurufnya dan berhati-hati dalam melaksanakan 
bacaannya, agar lebih mudah memahami makna yang terkandung 
didalamnya.” Dengan demikian, dapat diartikan bahwa tahsin tilawah 
adalah upaya untuk memperbaiki bacaan Al Qur’an, baik dari segi 
makhraj, sifat maupun keindahan bacaannya. 
Beberapa tujuan tahsin tilawah Al Qur’an atau memperbaiki 
bacaan Al Qur’an menurut Muhammad Sholihuddin (2010: 2-3) adalah: 
a. Tilawah yang baik akan mendatangkan kecintaan Allah, sebagaimana 
Rasulullah bersabda yang artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai Al 




b. Tilawah yang baik mempermudah orang membaca maupun 
memperdengarkannya lebih menghayati makna yang terkandung 
dalam Al Qur’an, sebagaimana fungsi Al Qur’an: “Ini adalah sebuah 
kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya 
mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya orang-orang yang 
mempunyai fikiran mendapat pelajaran.” (Terjemah QS. Shad: 29). 
c. Tilawah yang baik akan memudahkan seseorang membaca Al Qur’an 
dengan lancar, sehingga mampu menghatamkan Al Qur’an dalam 
sebulan. Sebagaimana dari `Atha‟ bin Saib dari Ayahnya dari 
Abdullah bin `Amr ia berkata, Rasulullah bersabda yang artinya: 
“Berpuasalah kamu setiap bulan tiga hari (13, 14, 15 bulan 
qamariyah) dan bacalah Al Qur’an (khatam) sekali dalam sebulan.” 
(Terjemah HR. Abu Dawud). 
d. Tilawah yang baik akan memungkinkan seseorang dapat mengajarkan 
Al Qur’an kepada orang lain dengan baik dan benar. Rasulullah 
bersabda yang artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Al Qur’an dan mengajarkannya”. (Terjemah HR. 
Bukhari, Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa‟I, dan Ibnu Majah). 
e. Tilawah yang baik akan mengangkat kemuliaan seseorang. Rasulullah 
bersabda yang artinya: “Orang yang mahir membaca Al Qur’an akan 
bersama para malaikat yang mulia lagi taat. Sedangkan orang yang 
terbata-bata membaca Al Qur’an, dan ia bersusah payah 
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mempelajarinya, maka baginya dua pahala.” (Terjemah HR. Bukhari, 
Muslim, dan Dawud). 
Tujuan-tujuan tahsin tilawah di atas, tidak dapat dicapai dengan 
mudah melainkan membutuhkan kesungguhan. Beberapa kiat menggapai 
kesuksesan dalam program tahsin tilawah menurut Muhammad 
Sholihuddin (2010: 4-6) adalah menjaga niat yang ikhlas, yaitu hanya 
mengharapkan keridhaan Allah. Kemudian yakin akan janji Allah bahwa 
mempelajari Al Qur’an itu mudah, sebagaimana janji Allah dalam QS. Al 
Qamar ayat 17, 22, 32 dan 40. Senantiasa talaqqi dan musyafahah. 
Talaqqi adalah cara belajar Al Qur’an dengan bertatap muka dan 
mendengarkan bacaan secara langsung dari guru atau pengajar, 
sebagaimana Rasulullah bertalaqqi bersama malaikat jibril. Disiplin, 
istiqamah dan konsistensi dalam membaca dan mengulang-ulang bacaam 
hingga lidah lentur dan mudah melafazhkan ayat-ayat Al Qur’an. Banyak 
mendengarkan murattal atau memperbanyak mendengar bacaan Al Qur’an 
dari orang yang lebih fasih.  
 
2. Itmamul Harakat  
Itmamul harakat (ُْةَكَرَحْلاُ  ماَمِْتإ) dalam Bahasa Indonesia berarti 
menyempurnakan harakat. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online 
mengartikan harakat dalam dua pengertian. Pertama, harakat berarti baris 
tanda bunyi a (fat-hah), i (kasrah), u (dhammah), untuk menandai an, in, 
un (tanwin). Pengertian kedua yaitu huruf hidup (a, i, u). Pengertian 
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harakat dalam penelitian ini dibatasi pada baris tanda bunyi a (fat-hah), i 
(kasrah) dan u (dhammah).  
Ahmad Ath-Thibi dalam Hartanto Saryono (2014: 33) 
menyebutkan konsep menyempurnakan harakat sebagai berikut: 
Setiap huruf berharakat dhammah tak kan pernah sempurna, 
kecuali dengan membulatkan dua bibir sebulat mungkin. 
Sedangkan huruf yang berharakat kasrah akan menjadi sempurna 
dengan menurunkan rahang bawah. Dan, huruf yang berharakat fat-
hah dengan membuka (mulut). Pahamilah! 
 





























Gambar 1. Konsep Itmamul Harakat Ahmad ATH-Thibi dalam Hartanto 
Saryono (2014) 
 
Hartanto Saryono (2014: 34-35) memberikan keterangan pada 
gambar di atas bahwa: 
a. Huruf berharakat fat-hah harus diucapkan dengan membuka mulut 
sebagaimana terbukanya mulut saat pengucapan alif. 
b. Huruf berharakat dhammah harus diucapkan dengan membulatkan 
kedua bibir sebagaimana bulatnya bibir saat pengucapan waw. 
c. Huruf berharakat kas-rah harus diucapkan dengan menurunkan rahang 




D. Karakteristik Santri Tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah 
Sasaran program Tahsin FOSDA Masjid Mardliyyah adalah 
mahasiswa perguruan tinggi di wilayah Yogyakarta seperti Universitas 
Gadjah Mada (UGM), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas 
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Universitas Ahmad Dahlan (UAD), 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), dan lain sebagainya. 
Ditinjau dari segi umur, peserta tahsin berusia antara 19-28 tahun. Menurut 
Rika Eka Izzaty, dkk (2008:156) menyebutkan bahwa usia 18-30 tahun 
termasuk kategori orang dewasa awal. Dengan demikian mahasiswa atau 
santri program Tahsin FOSDA adalah orang yang berada pada fase dewasa 
awal. 
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 156) menyebutkan beberapa ciri khas 
masa dewasa awal, yaitu: usia produktif, usia memantapkan letak kedudukan, 
usia banyak masalah dan usia yang tegang dalam emosi.  Selanjutnya, 
disebutkan beberapa tugas perkembangan masa dewasa awal. Masa dewasa 
awal adalah masa untuk memilih pasangan hidup, belajar hidup bersama 
sebagai pasangan suami istri, mulai hidup dalam satu keluarga, pasangan dan 
anak. Kemudian belajar mengasuh anak, mengelola rumah tangga dan mulai 
bekerja atau membangun karir. Masa dewasa awal juga fase dimana santri 
mulai bertanggung jawab sebagai warga Negara dan bergabung dengan suatu 
aktifitas atau perkumpulan sosial. Tugas perkembangan masa dewasa awal 




Masa dewasa awal, santri sebagai manusia mengalami puncak 
kemampuan fisik individu yang berlangsung pada usia 18 hingga 30 tahun 
dan diikuti dengan kesehatan yang baik. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
pada masa ini adalah nutrisi, pola makan, olahraga serta ketergantungan pada 
suatu obat. Hal tersebut perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi 
keadaan kesehatan pada usia selanjutnya. Menurut Santrock (2002) 
penurunan fisik terjadi sejak akhir masa dewasa awal. 
Ditinjau dari aspek kognitif, pada masa dewasa awal terdapat 
pandangan yang berubah mengenai perkembangan kognitif. Schaie dalam 
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 160) menyebutkan dua tahapan perkembangan 
kognitif pada masa dewasa awal, yaitu:  
1. Tahap Mencari Prestasi (Achieveing Stage) 
Tahap ini merupakan penerapan intelektualitas individu pada masa 
dewasa awal pada situasi yang melibatkan konsekuensi besar untuk 
mencapai tujuan jangka panjang. Hal ini berkenaan dengan perencanaan 
masa depan yang berkaitan dengan pencapaian karir dan perolehan 
pengetahuan. 
2. Tahap Tanggung Jawab (Responsibility Stage) 
Tahap ini terjadi ketika keluarga sudah terbentuk, sehingga 
perhatian diberikan kepada pemenuhan kebutuhan pasangan dan anak-
anak (keturunan). Penekanan pada masa ini adalah adanya tanggung jawab 
pada lingkungan keluarga dan lingkungan sosialnya. Fase ini akan 
berlanjut hingga masa dewasa madya.  
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Pengetahuan tentang karakteristik santri dari kajian teoritik 
bermanfaat sebagai bahan pertimbangan peneliti dalam mendesain pesan dan 
mengembangkan media video pembelajaran. Berdasarkan kajian teoritik 
tentang karakteristik santri Tahsin I dari aspek perkembangan peserta didik 
oleh tokoh psikologi di atas, diketahui bahwa santri Tahsin Fosda Masjid 
Mardliyyah merupakan orang yang berada dalam fase dewasa awal dengan 
rentang usia 20 hingga 40 tahun. Secara afektif, santri adalah orang yang 
mulai bertanggung jawab. Ditinjau dari aspek perkembangan biologis santri 
berada dalam kondisi fisik yang memiliki kekuatan maksimal dan kesehatan 
yang baik. Sedangkan dari aspek kognitif santri berada pada achieveing stage 
atau mencari prestasi dalam berbagai bidang sebagai bekal masa depan. Atas 
dasar pernyataan tersebut, jika ditinjau dari sisi teoritik santri Tahsin adalah 
orang-orang yang memiliki semangat atau motivasi belajar tinggi yang timbul 
dari kesadaran diri untuk mempelajari ilmu tahsin. Sementara motivasi 
belajar cukup menentukan proses dan hasil belajar sebagaimana telah dibahas 
pada kajian tentang prinsip desain pesan pembelajaran di atas. Motivasi 
belajar yang baik pun merupakan bekal dalam pembelajaran individual dan 
mandiri menggunakan media video.  
 
E. Pengembangan Video Pembelajaran dalam Teknologi Pendidikan 
Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan (the Association of 
Educational Communication and Technology - AECT) tahun 2004 
mendefinisikan Teknologi Pendidikan sebagai the study and ethical practice 
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of facilitating learning and improving performance by creating, using, and 
managing appropriate technological processes and resources. Teknologi 
pendidikan adalah pengkajian dan praktik etis tentang 
memfasilitasi/memudahkan belajar dan meningkatkan kinerja dengan 
menciptakan, menggunakan dan mengelola proses dan sumber teknologi yang 
tepat.  
Definisi di atas mengandung beberapa elemen kunci, yaitu: study, 
ethical practice, facilitating, learning; improving, performance; creating; 
using; managing; processes; dan resources. Adapun penjelasan masing-
masing elemen sebagai berikut: 
1. Study (penelitian dan praktik reflektif); mengandung makna bahwa teori 
dan praktik Teknologi Pendidikan didasarkan pada hasil konstruksi 
pengetahuan terus menerus melalui penelitian dan praktik. Studi lebih dari 
sekedar penelitian tradisional. Studi meliputi semua aktifitas ilmiah seperti 
penelitian, pengembangan, analisis kajian, needs assessment dan evaluasi.  
2. Ethical Practice (praktik etis); mengandung makna bahwa Teknologi 
Pendidikan memiliki kode etik. Kode etik bukan sekedar aturan dan 
harapan akan tetapi merupakan landasan praktik. Secara garis besar kode 
etik yang dikembangkan AECT adalah sebagai berikut: 
a. Komitmen terhadap individu; proteksi terhadap hak akses terhadap 
bahan-bahan belajar dan usaha untuk menjaga keselamatan dan 
keamanan dari para professional. 
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b. Komitmen terhadap masyarakat; kebenaran dari pernyataan publik 
yang berhubungan dengan masalah-masalah pendidikan dan praktik 
yang adil dan pantas terhadap mereka yang memberikan pelayanan 
pada profesi ini. 
c. Komitmen terhadap profesi; meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan professional, memberikan penghargaan yang akurat 
kepada pekerjaan dan gagasan yang dipublikasikan. 
3. Facilitating (memberikan kemudahan belajar); mengandung makna bahwa 
facilitating merupakan upaya memberikan kemudahan dengan cara 
merancang lingkungan, mengorganisasikan sumber-sumber dan 
menyediakan peralatan yang kondusif untuk mendukung proses 
pembelajaran sesuai kebutuhan, efektif, efisien dan menarik. Ruang 
lingkup facilitating meliputi pembelajaran langsung hingga pembelajaran 
jarak jauh melalui virtual environment.  
4. Learning (belajar); mengandung makna bahwa belajar merupakan objek 
formal yang menjadi pokok pembahasan yang harus dipecahkan melalui 
teknologi pendidikan. Pembelajaran didesain berdasarkan tujuan untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat diaplikasikan di 
dunia nyata. Implikasinya, proses pembelajaran harus otentik, disertai 
tugas menantang, aktif, kontekstual, bermakna, simulatif berbasis situasi 
dan berpusat pada santri. 
5. Improving (meningkatkan kinerja); mengandung makna bahwa improving 
harus mampu membuat kemudahan yang meyakinkan yang menawarkan 
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manfaat bagi masyarakat. Improving harus memberikan cara-cara terbaik 
untuk mencapai tujuan yang berharga. Proses improving mengarah pada 
kualitas hasil/produk yang dapat diprediksi. Produk/hasil harus mengarah 
pada efektifitas belajar yang dapat diprediksi sehingga menuju tercapainya 
kemampuan yang dapat diaplikasikan dalam dunia nyata.  
6. Performance (kinerja); mengandung makna bahwa kinerja adalah 
kemampuan pemelajar untuk menggunakan dan menerapkan kemampuan 
yang telah diperoleh. Meningkatkan kinerja bukan sekedar meningkatkan 
pengetahuan (knowledge) tetapi juga meningkatkan kemampuan yang 
berguna (usable capability) dalam kehidupan sehari-hari. 
7. Creating (mencipta); mengandung makna bahwa mencipta berkaitan 
dengan penelitian, teori dan praktik dalam menciptakan lingkungann 
belajar dalam latar yang berbeda-beda, baik formal maupun nonformal. 
Ruang lingkup mencipta meliputi berbagai kegiatan, bergantung pada 
pendekatan desain yang digunakan seperti model ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation) dan lain sebagainya. 
8. Using (menggunakan); mengandung makna bahwa menggunakan 
berkaitan dengan teori dan praktik untuk membawa pemelajar 
berhubungan dengan kondisi belajar dan sumber-sumber. Menggunakan 
dimulai dengan pemilihan proses dan sumber yang tepat. Pemilihan yang 
bijak berdasarkan materials evaluation, menentukan sumber-sumber yang 
ada yang cocok untuk sasaran dan tujuan. Kemudian merencanakan dan 
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melaksanakan agar pemelajar dapat berinteraksi dengan sumber-sumber 
belajar dalam lingkungan tertentu dan mengikuti prosedur tertentu. 
9. Managing (mengelola); meliputi: 
a. Project manajement, dibutuhkan ketika produksi media dan proses 
pengembangan pembelajaran menjadi lebih kompleks dan dalam 
sekala besar. 
b. Delivery system project, dibutuhkan seperti ketika menyelenggarakan 
program pendidikan jarak jauh berbasis teknologi komunikasi dan 
informasi (ICT) dikembangkan.  
c. Personnel manajement and information management, berkaitan 
dengan isu mengatur pekerjaan orang-orang dari segi perencanaan, 
pengawasan, penyimpanan, dan pemrosesan informasi dalam suatu 
proyek atau organisasi 
d. Program evaluation, pengelolaan yang bijak membutuhkan evaluasi. 
e. Quality control, dalam pendekatan sistem, suatu pengelolaan 
menuntut adanya kontrol kualitas untuk memantau hasil. 
f. Quality assurance, adalah pengukuran jaminan mutu yang 
memungkinkan perbaikan terus menerus dari proses pengelolaan. 
Berdasarkan definisi dan elemen definisi Teknologi Pendidikan tahun 
2004 di atas, pengembangan media video pembelajaran Tahsin Tilawah Al 
Qur’an: Itmamul Harakat (Menyempurnakan Harakat) merupakan aplikasi 
dari studi dan praktik Teknologi Pendidikan. Pengembangan ini merupakan 
kegiatan yang memadukan elemen definisi secara eklektik, yaitu study, 
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ethical practice, facilitating, learning, improving, performance, creating, 
using, managing, appropriate, technological, processes, dan resources. 
 
F. Kerangka Pikir 
Program tahsin merupakan program pembelajaran yang bertujuan 
untuk memperbaiki bacaan Al Qur’an seseorang. Kunci keberhasilan tahsin 
adalah pada latihan menggunakan lisan. Pengetahuan dan keterampilan yang 
telah diterima santri diaplikasikan dalam membaca ayat-ayat Al Qur’an.  
Kondisi pembelajaran yang terjadi adalah jam pembelajaran relative 
padat sehingga kesempatan santri untuk talaqqi dengan pengajar terbatas. 
Latihan yang kurang menyebabkan santri kurang lancar dalam membaca ayat-
ayat Al Qur’an dengan harakat yang sempurna.  
 Disamping itu, pembelajaran cenderung terpusat pada pengajar. 
Media pembelajaran yang digunakan relatif sederhana dan kurang bervariasi. 
Perangkat yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran seperti 
smartphone dan laptop belum diberdayakan. Adapun media video yang 
dikembangkan secara khusus untuk mempelajari materi itmamul harakat 
belum ada. Kondisi tersebut berdampak pada penerimaan pengetahuan dan 
keterampilan tahsin santri yang tidak utuh.  
Pembelajaran akan lebih efektif apabila dikembangkan media video 
pembelajaran itmamul harakat unntuk santri tahsin I FOSDA Masjid 
Mardliyyah. Adanya video pembelajaran tersebut diharapkan santri akan 
dapat mempelajari materi itmamul harakat, baik teori maupun praktik melalui 
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media video tersebut diluar jam pembelajaran. Santri belajar secara mandiri 
diluar jam pembelajaran memungkinkan intensitas latihan santri dalam 
menyempurnakan harakat dapat meningkat. Pengembangan video dengan 
mempertemukan santri dengan narasumber yang kompeten dalam bidang 
tahsin dapat meredam keraguan santri saat latihan. Adapun setelah 
mempelajari video, santri dianjurkan untuk talaqqi dengan pengajar untuk 
mengecek kualitas bacaan, apakah sudah tepat atau belum. 
Guna memperoleh video pembelajaran yang efektif bagi santri maka 
pengembangan video tersebut didasarkan pada hasil analisis kebutuhan. 
Pengembangan video dilakukan secara sistematis dan melalui proses uji coba 
untuk mengetahui kelayakan media tersebut. Berikut ini adalah gambar yang 














Video Pembelajaran  
Tahsin Tilawah Al Qur’an: Itmamul Harakat 
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A. Jenis dan Model Penelitian  
Penelitian pengembangan media video pembelajaran tahsin tilawah Al 
Qur’an: itmamul harakat (menyempurnakan harakat) untuk santri tahsin I 
Forum Studi dan Dakwah (FOSDA) Masjid Mardliyyah, Yogyakarta ini 
mengacu pada jenis penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Penelitian dilakukan dengan menggabungkan Model 
Pengembangan Instruksional (MPI) Atwi Suparman (2010: 14) dengan 
beberapa penyesuaian dan model pengembangan video pembelajaran 
Rayandra Asyar. Model MPI (lihat Gambar 3) terdiri dari delapan langkah, 
yaitu: (1) mengidentifikasi kebutuhan instruksional dan menulis tujuan 
instruksional umum; (2) melakukan analisis instruksional; (3) 
mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal mahasiswa; (4) menulis 
tujuan instruksional khusus; (5) menulis tes acuan patokan; (6) menyusun 
strategi instruksional; (7) mengembangkan bahan instruksional; (8) menyusun 























































Model penelitian MPI di atas dalam penelitian ini mengalami 
beberapa penyesuaian. Penyesuaian tersebut dilakukan pada beberapa hal 
sebagaimana diterangkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1. Perbandingan Model MPI Atwi Suparman dan Model MPI 
Setelah Penyesuaian 
 
Model MPI Atwi Suparman Model MPI Setelah Disesuaikan 
Menggunakan istilah „instruksional‟ Istilah „instruksional‟ diganti 
„pembelajaran‟ 
Menggunakan istilah „tes acuan 
patokan‟ 
Istilah „tes acuan patokan‟ diganti „alat 
evaluasi pembelajaran‟ 
Menggunakan istilah „mahasiswa‟ Istilah „mahasiswa‟ diganti dengan 
istilah „santri‟ 
Terdapat garis putus-putus yang 
menunjukkan langkah-langkah 
penelitian bersifat sistematis 
Mengilangkan garis putus-putus, 
langkah-langkah penelitian bersifat 
procedural 
Menggunakan langkah „menyusun 
strategi instruksional‟ 
Langkah „menyusun strategi 
instruksional‟ diganti dengan langkah 
„menyusun garis besar isi media video 
(GBIMV) dan jabaran materi media 
video (JMMV) 
Menggunakan langkah „mengembang-
kan bahan instruksional‟ 
Diganti dengan langkah yang lebih 
spesifik, yaitu „memproduksi media 
video pembelajaran tahsin tilawah Al 
Qur’an: itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) yang 
terdiri dari kegiatan pra-produksi, 
produksi, dan pasca produksi. 
Penyesuaian ini dilakukan berdasarkan 
prosedur produksi media video yang 
dikemukakan Rayandra Asyar 
(2012:113). 
Menggunakan langkah „menyusun 
disan dan melaksanakan evaluasi 
formatif‟. Di dalam buku Atwi 
Suparman proses evaluasi ideal terdiri 
tahap validasi ahli, uji coba satu-satu, 
uji coba kelompok kecil dan uji coba 
lapangan.  
Langkah „menyusun disan dan 
melaksanakan evaluasi formatif‟, 
dikerucutkan pada validasi ahli dan uji 
coba lapangan. Hal ini merupakan 
salah satu keterbatasan dalam 
penelitian ini.  
Output dari delapan langkah MPI 
adalah sistem intruksional 
Output dari delapan proses dalam 
penelitian ini adalah media video 
pembelajaran tahsin tilawah Al 
Qur’an: itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) yang layak 




Model MPI yang telah disesuaikan tersebut kemudian digabungkan 
dengan model pengembangan media video pembelajaran Rayandra Asyar 
(2012: 113) yang terdiri dari tiga tahap, yaitu pra produksi, produksi dan 
pasca produksi. Setiap tahap tersebut terdiri dari beberapa kegiatan seperti 
yang diterangkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2. Prosedur Pengembangan Media Video Pembelajaran Rayandra 
Asyar (2012) 
 
Tahap Pra produksi Tahap Produksi Tahap Pasca Produksi 
Identifikasi program Rembuk naskah Editing 
Penyusunan GBIMV Hunting Validasi 
Penyusunan JMM Casting Uji coba 
Penulisan naskah Budgeting Revisi 
 Shooting & rekam audio Produksi 
 
 Gabungan dua model yang digunakan dalam penelitian ini dapat 






Gambar 4. Gabungan Model MPI Atwi Suparman (yang telah disesuaikan) 
dan Rayandra Asyar 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini, sebagaimana dapat 
dilihat pada Gambar 3 terdiri atas delapan langkah. Delapan langkah tersebut 






























































tahsin tilawah Al Qur’an: itmamul harakat. Adapun penjabaran dari delapan 
langkah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi Kebutuhan Pembelajaran dan Menulis Tujuan 
Pembelajaran Umum 
Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran merupakan proses untuk 
menentukan: (1) kesenjangan penampilan santri yang disebabkan 
kekurangan kesempatan mendapat pendidikan dan pelatihan pada masa 
lalu; (2) bentuk kegiatan pembelajaran yang tepat; dan (3) populasi sasaran 
yang dapat mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Hasil kegiatan 
identifikasi kebutuhan pembelajaran dalam penelitian ini telah 
disampaikan pada latar belakang masalah. Selanjutnya, kegiatan 
identifikasi pembelajaran disampaikan lebih rinci pada Bab IV tentang 
hasil penelitian dan pembahasan.  
Setelah identifikasi kebutuhan pembelajaran di atas dilaksanakan, 
maka langkah selanjutnya adalah merumuskan tujuan pembelajaran umum. 
Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan pembelajaran akan diketahui 
jenis pengetahuan (cognitive), keterampilan (psikomotor) dan sikap 
(affective) yang tidak pernah dipelajari atau belum dikuasai dengan baik 
oleh santri. Jenis pengetahuan, keterampilan dan sikap tersebut merupakan 
hasil belajar yang diharapkan dapat dikuasai santri setelah mempelajari 
video pembelajaran itmamul harakat. Hasil belajar tersebut yang disebut 




2. Melakukan Analisis Pembelajaran 
Analisis pembelajaran merupakan proses menjabarkan perilaku 
umum yang ada pada tujuan pembelajaran umum menjadi perilaku-
perilaku khusus. Setelah diperoleh perilaku-perilaku khusus tersebut 
kemudian dicari hubungan antara perilaku khusus satu dengan yang 
lainnya. Sehingga dapat diperoleh urutan perilaku yang akan disajikan 
kepada santri  pada media video. 
3. Mengidentifikasi Perilaku dan Karakteristik Awal Santri 
Mengidentifikasi perilaku awal santri merupakan upaya untuk 
menentukan sasaran media video dan mengetahui perilaku khusus yang 
telah dikuasai santri. Implikasi dua hal tersebut adalah akan dapat 
diketahui perilaku-perilaku khusus yang tidak perlu diajarkan dan yang 
masih harus diajarkan. Disamping perilaku awal santri, karakteristik awal 
santri berkenaan dengan minat dan psikologi santri juga perlu 
diidentifikasi sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan video 
pembelajaran itmamul harakat.  
4. Menulis Tujuan Pembelajaran Khusus 
Hasil akhir dari kegiatan identifikasi perilaku dan karakteristik 
awal santri yang telah dilakukan sebelumnya adalah menentukan batasan 
perilaku yang akan diajarkan atau tidak diajarkan. Selanjutnya perilaku-
perilaku yang akan diajarkan tersebut dirumuskan dalam bentuk tujuan 
pembelajaran khusus. Tujuan pembelajaran khusus yang lengkap 
mengandung komponen, yaitu A (Audience) adalah santri yang akan 
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belajar; B (Behavior) adalah perilaku spesifik yang akan dimunculkan oleh 
santri setelah selesai proses pembelajaran dengan menggunakan media 
video pembelajaran itmamul harakat; C (Condition) adalah batasan yang 
dikenakan kepada santri atau alat yang digunakan santri pada saat dites; 
dan D (Degree) adalah tingkat keberhasilan santri dalam mencapai 
perilaku tersebut. 
5. Menulis Alat Evaluasi Hasil Belajar 
Tujuan pembelajaran khusus berisi perilaku-perilaku yang belum 
dikuasi oleh santri sebelum mempelajari video pembelajaran itmamul 
harakat. Tujuan pembelajaran khusus merupakan hasil dari dua proses, 
yaitu melakukan analisis pembelajaran dan mengidentifikasi perilaku dan 
karakteristik awal santri. Pengembang media video perlu menyusun alat 
evaluasi pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengukur penguasaan 
santri terhadap setiap perilaku tersebut.  
6. Menyusun Garis Besar Isi Media Video (GBIMV) dan Jabaran 
Materi Media Video (JMMV) 
Menyusun garis besar isi media video atau GBIMV dan jabaran 
materi media video atau JMMV adalah upaya untuk: (1) menentukan 
urutan kegiatan pembelajaran; (2) mengorganisasikan materi pelajaran dan 
santri agar terjadi pembelajaran yang efektif dan efisien melalui media 
video pembelajaran; dan (3) menentukan pembagian waktu untuk setiap 




7. Memproduksi Media Video 
Rayandra Asyar (2012: 113) menyebutkan prosedur memproduksi 
media video dalam tiga tahap, yaitu tahap pra produksi, tahap produksi dan 
tahap pasca produksi. Tahap pra produksi terdiri atas kegiatan identifikasi 
program, penyusunan GBIMV, penyusunan JMMV, dan penulisan naskah. 
Kegiatan identifikasi program, penyusunan GBIMV dan JMM dalam 
penelitian ini telah dilaksanakan langkah-langkah penelitian sebelumnya. 
Oleh karena itu, tahap pra produksi dalam penelitian ini adalah menulis 
naskah. Tahap produksi merupakan tahap untuk rembuk naskah, hunting, 
casting, budgeting, dan shooting & rekam audio. Adapun tahap pasca 
produksi merupakan tahap editing video sementara validasi, uji coba, 
revisi akan dilaksanakan pada langkah penelitian „menyusun desain dan 
melaksanakan evaluasi formatif‟.  
Berikut ini adalah gambar prosedur tahap memproduksi video 





Gambar 5. Prosedur Memproduksi Media Video  
8. Menyusun Desain dan Melaksanakan Evaluasi Formatif 
Menyusun desain dan melaksanakan evaluasi formatif produk 
















dikembangkan. Menurut Atwi Suparman (2010: 291-292) proses ideal 
evaluasi formatif meliputi empat tahap, yaitu validasi ahli, uji coba satu 
satu, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan, tetapi apabila tidak 
memungkinkan, evaluasi dapat dilakukan dengan beberapa alternative 
sebagai berikut: 
a. Bila akan dilaksanakan tiga diantara empat tahap tersebut, sebaiknya 
dilakukan tahap validasi ahli, uji coba satu-satu atau kelompok kecil, 
dan uji coba lapangan. 
b. Bila akan dilaksanakan dua dari empat tahap tersebut, sebaiknya 
dilakukan tahap ujicoba satu-satu atau kelompok kecil dan uji coba 
lapangan. 
c. Bila akan dilaksanakan satu diantaranya, sebaiknya dilakukan uji coba 
satu-satu atau kelompok kecil.  
Alternatif manapun yang akan diambil proses evaluasi tersebut 
sebaiknya dilaksanakan sebelum digunakan di lapangan yang sebenarnya. 
Adakalanya suatu produk atau media pembelajaran tidak sempat lagi 
dievaluasi sebelumnya karena alasan tertentu seperti waktu dan biaya. 
Dalam kondisi tersebut Atwi Suparman (2010: 292) mengatakan bahwa 
„yang paling penting adalah pengembang instruksional dengan cara paling 
sederhana pun harus berusaha mendapatkan informasi untuk memperbaiki 
produk instruksional berdasarkan masukan dari lapangan terutama 
mahasiswa‟. Berdasarkan pernyataan tersebut dalam penelitian ini, 
evaluasi formatif dibatasi pada validasi ahli dan uji coba lapangan. 
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Selanjutnya, penjelasan tentang pelaksanaan  evaluasi tersebut akan 
dijelaskan pada bahasan uji coba produk. 
 
C. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Menurut Atwi Suparman (2010: 276), evaluasi atau uji coba produk 
merupakan proses menyediakan dan menggunakan informasi untuk 
dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam rangka meningkatkan 
kualitas produk. Uji coba dalam penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
apa yang harus ditingkatkan atau direvisi dari agar produk media video 
pembelajaran itmamul harakat layak digunakan. Kelayakan media tersebut 
diuji melalui dua tahap evaluasi, yaitu validasi ahli materi dan uji coba 
lapangan. Adapun penjelasan masing-masing tahap evaluasi tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Validasi Ahli 
Validasi ahli yang dimaksud adalah validasi dari ahli materi 
dan ahli media pembelajaran. Validasi ahli materi dilaksanakan untuk 
mengetahui ketepatan isi atau materi pada media video yang 
dikembangkan. Disamping ketepatan atau kebenaran materi, 
kecukupan materi juga perlu dinilai. Jaka Warsihna (2009: 13) 
mengatakan bahwa: „ahli materi mengkaji kebenaran dan kecukupan 
materi, sedangkan ahli media mengkaji kemenarikan materi tersebut 
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untuk divideokan.‟ Validasi ahli media dilaksanakan untuk menilai 
desain fisik media.  
Validasi ahli dilakukan dengan cara: (1) peneliti memberikan 
kuesioner yang telah divalidasi untuk diisi oleh ahli materi dan ahli 
media; (2) peneliti menjelaskan proses yang telah dilakukan selama 
proses pengembangan; (3) peneliti memberikan media video yang 
telah dikembangkan untuk disaksikan ahli; (4) peneliti meminta 
komentar ahli tentang kualitas media berdasarkan sudut pandang 
masing-masing ahli. Apakah media video sudah layak untuk 
diujicobakan atau masih perlu direvisi.  
Komentar yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media 
tersebut kemudian dianalisis dan disimpulkan. Hasil analisis tersebut 
merupakan dasar pertimbangan bagi pengembang produk dalam 
merevisi produk jika diperlukan. Adapun kisi-kisi validasi ahli materi 
dan ahli media dapat dilihat pada pembahasan teknik pengumpulan 
data. 
b. Uji Coba Lapangan 
Setelah ahli materi dan ahli media menyatakan media video 
pembelajaran itmamul harakat layak untuk diujicobakan, langkah 
evaluasi selanjutnya adalah uji coba lapangan.  Tujuan uji coba 
lapangan adalah untuk mengidentifikasi kekurangan media 
pembelajaran yang dikembangkan bila digunakan dalam kondisi yang 
mirip dengan kondisi yang sebenarnya. Menurut Atwi Suparman 
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(2010: 283) jumlah santri yang menjadi sampel uji coba lapangan 
antara 15 hingga 30 orang. Jumlah tersebut sudah dianggap cukup 
sepanjang santri yang menjadi sampel mempunyai cirri yang sama 
atau mirip dengan populasi sasaran. Uji coba lapangan dilakukan 
dengan cara memberikan kuesioner kepada 15 orang santri tahsin I 
FOSDA Masjid Mardliyyah. Lima belas sampel tersebut diambil dari 
santri yang memiliki kemampuan rata-rata, di atas rata-rata dan sedikit 
dibawah rata-rata. Adapun kisi-kisi uji coba lapangan dapat dilihat 
pada pembahasan teknik pengumpulan data. 
2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ini adalah ahli 
materi, ahli media dan santri Tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah. Ahli 
materi dalam penelitian ini adalah Talqish Nudiyanto, Lc, M.A, dosen 
yang menjabat sebagai kepala jurusan Bahasa Arab Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta. Ahli media adalah Estu Miyarso, S.Pd., 
M.Pd, dosen Program Studi Teknologi Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta. Sendangkan santri tahsin I terdiri atas 15 orang santri yang 
memiliki kemampuan rata-rata, di atas rata-rata dan sedikit dibawah rata-
rata sebagai subjek uji coba lapangan. 
3. Jenis Data 
Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif yang dikonversikan ke data kualitatif. Data kualitatif diperoleh 
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dari hasil observasi dan wawancara. Sedangkan data kuantitatif yang 
dikonversikan diperoleh dari kuesioner.   
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi dilakukan sebagai langkah awal untuk 
mengumpulkan informasi tentang gambaran pembelajaran tahsin I 
pada kegiatan identifikasi kebutuhan pembelajaran. Observasi tersebut 
dilaksanakan dengan berpedoman sebagai berikut:  
Tabel 3. Pedoman Observasi Lapangan Pada Kegiatan 
Mengidentifikasi Kebutuhan Pembelajaran Tahsin I 
 
Pedoman Observasi Lapangan 
Tujuan observasi: Memperoleh informasi tentang gambaran pembelajaran Tahsin I 
yang diselenggarakan Forum Studi dan Dakwah (FOSDA) di Masjid Mardliyyah 
No Aspek yang diobservasi 
1 Proses pembelajaran 
2 Kondisi santri saat pembelajaran berlangsung 
3 Cara pengajar menyampaikan materi 
4 Materi yang disampaikan 
5 Media pembelajaran yang digunakan 
6 Sumber belajar yang digunakan 
7 Fasilitas yang dimiliki Masjid Mardliyyah 
 
b. Wawancara 
Pada penelitian ini, wawancara dilakukan untuk memperoleh 
data pada kegiatan identifikasi kebutuhan pembelajaran dan 
identifikasi karakteristik santri. Wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara tidak terstruktur sehingga tidak ada pedoman wawancara 
yang tersusun secara sitematis dan lengkap. Berikut ini adalah kisi-kisi 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel 4. Pedoman Wawancara untuk Santri dan Pengajar Pada 




Kegiatan Identifikasi Kebutuhan Pembelajaran  
dan Indentifikasi Karakteristik Awal Santri 
A. Untuk Santri 
No Kisi-kisi 
1 Proses pembelajaran 
2 Masalah pembelajaran yang dihadapi 
3 Kebutuhan media 
4 Karakteristik santri 
B. Untuk Pengajar 
No Kisi-kisi 
1 Proses pembelajaran 
2 Masalah pembelajaran yang dihadapi 
3 Kebutuhan media 
4 Karakteristik santri 
 
c. Kuesioner 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dilakukan 
pada kegiatan evaluasi produk yang terdiri atas validasi ahli materi, 
validasi ahli media, dan uji coba lapangan. Adapun kisi-kisinya 
sebagai berikut: 










Kisi-Kisi Kuesioner Evaluasi Formatif 
A. Untuk validasi ahli materi dan ahli media 
No Kisi-kisi 
1 Ketepatan isi/materi 
2 Ketepatan perumusan tujuan pembelajaran umum 
3 Relevansi tujuan pembelajaran khusus dengan tujuan pembelajaran umum 
4 Ketepatan perumusan tujuan pembelajaran khusus 
5 Relevansi evaluasi hasil belajar (tes) dengan tujuan pembelajaran 
6 Kualitas tes 
7 Relevansi media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 
8 Relevansi produk dengan tes dan tujuan pembelajaran 
9 Kualitas teknis produk yang dikembangkan 
10 Penerapan prinsip desain pesan pembelajaran pada video 
B. Untuk uji coba lapangan 
No Kisi-kisi 
1 Kualitas pembelajaran 
2 Kualitas  fisik media video itmamul harakat 
3 Kemanfaatan produk  
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5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang 
diperoleh dari kuesioner validasi ahli materi, validasi ahli media dan uji 
coba lapangan adalah statistik deskriptif. Analisis ini dimaksudkan untuk 
menggambarkan karakteristik data pada masing-masing aspek penilaian. 
Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk mengetahui kelayakan 
produk dan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi produk jika 
diperlukan. 
Data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner tersebut 
dikonversikan menggunakan skala 5 (likert) menjadi data kualitatif untuk 
mengetahui kualitas produk. Konversi dilakukan dengan rumus konversi 
Sukardjo (2008: 52-53) berikut ini: 
Tabel 6. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan Sekala 5 
 
Data Kuantitatif Rumus Rentang  Interpretasi 
5 X >  + 1,8 Sbi Sangat Baik 
4  + 0,6 Sbi < X    + 1,8 Sbi Baik 
3  - 0,6 Sbi < X    + 0,6 Sbi Cukup 
2  - 1,8 Sbi < X    – 0,6 Sbi Tidak Baik 
1 X    - 1,8 Sbi Sangat Tidak Baik 
 
Keterangan:   
 = Rata-rata ideal = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
Sbi  = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 
X  = Skor actual 
 = ½ (5+1) = 3 
 = 1/6 (5-1) = 0,6 
Skala 5 = X > 3 + (1,8 x 0,6)  
 = X > 3 + 1,08 





Skala 4 = 3 + (0,6 x 0,6) < X  4,08 
 = 3 + 0,36 < X  4,08 
 = 3,36 < X  4,08 
Skala 3 = 3 – 0,34 < X  3,36 
 = 2,64 < X  3,36 
Skala 2 = 3 – (1,8 X 0,6) < X  2,64 
 = 3 – 1,08 < X  2,64 
 = 1,92 < X  2,64 
Skala 1 = X  1,92 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka konversi data kuantitatif 
skala 5 pada penelitian ini dapat disederhanakan sebagai berikut: 
Tabel 7. Pedoman Korversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Data Kuantitatif Rentang  Interpretasi 
5 X > 4,08 Sangat Baik 
4 3,36 < X  4,08 Baik 
3 2,64 < X  3,36 Cukup 
2 1,92 < X  2,64 Tidak Baik 
1 X  1,92 Sangat Tidak Baik 
 
Adapun untuk mencari nilai X dengan menggunakan rumus rata-
rata:  
X =  
X  = skor rata-rata 
 = jumlah skor 
n = jumlah responden 
 
Pedoman konversi di atas digunakan untuk menentukan kriteria 
kelayakan media video pembelajaran itmamul harakat. Nilai yang 
diperoleh dari hasil validasi ahli materi dan media adalah dasar apakah 
video yang dikembangkan layak untuk diujicobakan atau masih perlu 
direvisi. Sedangkan hasil penilaian dari santri pada uji coba lapangan 






A. Hasil Penelitian 
1. Mengidentifikasi Kebutuhan Pembelajaran dan Menulis Tujuan 
Pembelajaran Umum 
Tahap identifikasi kebutuhan pembelajaran dan menulis tujuan 
pembelajaran umum merupakan titik tolak dan sumber bagi lngkah-
langkah berikutnya. Kebingungan pada tahap ini dapat menyebabkan 
seluruh kegiatan pengembangan menjadi kehilangan arah. Paling tidak ada 
lima pertanyaan yang perlu dijawab dalam kegiatan identifikasi kebutuhan 
pembelajaran, yaitu: (1) apa kebutuhan yang dihadapi? (2) apakah 
kebutuhan tersebut merupakan masalah? (3) apa penyebabnya? (4) solusi 
apa yang ditawarkan untuk memecahkan masalah? dan (5) apakah 
kompetensi tersebut benar-benar belum dikuasai santri dan penting bagi 
santri? Jika dirumuskan dalam sebuah kegiatan maka identifikasi 
kebutuhan pembelajaran merupakan upaya untuk menentukan kesenjangan 
penampilan santri, menentukan kegiatan pembelajaran yang tepat, 
menentukan populasi dan sasaran, dan diakhiri dengan merumuskan tujuan 
pembelajaran umum. 
Kegiatan identifikasi kebutuhan pembelajaran tersebut dilakukan 
dengan teknik observasi partisipatif dan wawancara yang dilakukan 
kepada santri maupun pengajar. Adapun hasil kegiatan identifikasi 




a. Mengidentifikasi Kebutuhan Pembelajaran 
1) Menentukan Masalah Pembelajaran 
Penelitian pengembangan video pembelajaran itmamul 
harakat adalah sebuah penelitian yang dilakukan pada Forum Studi 
dan Dakwah (FOSDA) Masjid Mardliyyah. Alamat FOSDA berada 
di Jalan Kesehatan Nomor 1, Sekip Utara, Sleman, Yogyakarta. 
Forum tersebut terbentuk secara resmi pada 16 Mei 2016 sebagai 
lembaga dakwah mengemban fungsi pelayanan umat, penyebaran 
pemikiran islam, dan pengembangan kepribadian da’i. Sasaran 
gerak dakwah FOSDA Masjid Mardliyyah adalah masyarakat 
sekitar kampus dan masyarakat umum di sekitar Masjid 
Mardliyyah. Beberapa program kerja FOSDA adalah Kajian Rutin 
Pagi Hari (KRPH), Kelas Bahasa Arab, Kelas Intensif, dan Tahsin.  
Tahsin merupakan program pembelajaran yang 
dimaksudkan agar objek dakwah FOSDA dapat membaca Al 
Qur’an dengan tartil, yaitu mentajwidi huruf dan mengetahui seluk 
beluk waqaf. Program tersebut beberapa kali mengalami perubahan 
dalam hal metode, dari metode Karima, PDQ, Utsmani sampai 
pada Januari tahun 2015 menggunakan metode MUTQIN. 
Berdasarkan penjelasan dari koordinator pengajaran MUTQIN 
wilayah Yogyakarta, MUTQIN belum dapat disebut sebagai 
metode karena belum memenuhi syarat sebagai sebuah metode. 
Dalam penelitian ini, MUTQIN disebut sebagai metode. Hal 
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tersebut didasarkan pada pernyataan tim penyusun buku MUTQIN: 
Panduan Mudah & Tepat Membaca Al Qur’an pada kata pengantar 
(2014: iii) menyebut MUTQIN sebagai metode seperti dalam 
pernyataan: „Metode pembelajaran MUTQIN dititikberatkan 
pada…‟. 
MUTQIN merupakan metode yang dikembangkan untuk 
mempelajari cara membaca Al Qur’an standar Madinah. Al Qur’an 
standar Madinah merupakan Al Qur’an yang dibaca oleh umat 
islam internasional. Al Qur’an standar Madinah sedikit berbeda 
dengan Al Qur’an standar Indonesia. Perbedaan tersebut terdapat 
pada kaidah penulisan, tanda baca dan tanda berhenti. Dengan 
demikian, Al Qur’an standar Madinah tidak dapat dipelajari 
menggunakan metode pembelajaran tahsin yang dirancang untuk 
mempelajari Al Qur’an standar Indonesia. 
Sedikit tentang sejarah, Al Qur’an standar Indonesia 
merupakan ijtihad ulama Al Qur’an Indonesia bersama lembaga 
lajnah tashih Al Qur’an yang berdiri pada 1 Oktober 1959 
berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 1959 
(republika.co.id). Waktu itu, sekitar tahun 1970-an, banyak Al 
Qur’an yang beredar di Indonesia, seperti Al Qur’an corak 
Bombay, Pakistan dan Bahriyah terbitan Istanbul. Dari segi 
harakat, tanda baca, dan tanda waqaf Al Qur’an Bombay, Pakistan 
dan Bahriyah berbeda satu sama lain. Keragaman tersebut 
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dikhawatirkan mempengaruhi bagaimana pembaca awam membaca 
ayat-ayat Al Qur’an dan menimpulkan kebingungan dikalangan 
pembaca awam. Munculnya Al Qur’an standar Indonesia 
dilatarbelakangi keinginan untuk memudahkan pembaca akibat 
kompleksitas tanda baca (republika.co.id).  
Peneliti melakukan observasi partisipatif untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran program tahsin di FOSDA 
Masjid Mardliyyah. Berdasarkan observasi tersebut diketahui 
bahwa santri tahsin FOSDA pada periode Februari-April 2015 
berjumlah 29 orang santri laki-laki dan 124 santri perempuan. 
Pembelajaran tahsin dilaksanakan secara berkelompok-kelompok. 
Setiap kelompok terdiri atas 8 hingga 11 santri yang diampu satu 
orang pengajar. Bahan ajar utama yang digunakan adalah buku 
mutqin. Sedangkan media yang digunakan relatif sederhana dan 
tidak banyak, yaitu portable whiteboard, spidol dan penghapus. 
Beberapa perangkat yang dimiliki santri seperti laptop dan smart 
phone belum dimanfaatkan untuk menunjang pembelajaran tahsin. 
Pembelajaran berlangsung selama 90 menit yang dimulai 
dengan pembukaan oleh pengajar dengan membaca ta’awudz dan 
basmalah bersama-sama. Dilanjutkan dengan kegiatan validasi 
materi yang dibahas pada pertemuan sebelumnya. Masuk pada 
kegiatan pembelajaran inti yaitu penyampaian materi tahsin I. 
Materi tahsin I terdiri tujuh pokok bahasan yang akan dipelajari 
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dalam 14 kali pertemuan. Tujuh pokok bahasan tersebut adalah 
huruf berharakat, huruf bersambung, memanjangkan bacaan, 
sukun, tasydid, hamzah washal dan tanwin. Pengajar memberikan 
teori relatif sedikit secara kuantitas dan cenderung memperbanyak 
porsi praktik atau latihan. Pengajar memberikan contoh membaca 
huruf-huruf hijaiah yang baik dan benar. Santri menirukan pengajar 
membaca huruf hijaiah secara bersama-sama. Selanjutnya, satu 
demi satu santri praktik membaca huruf hijaiah dihadapan 
pengajar. Cara tersebut disebut sebagai metode talaqqi, belajar 
dengan bertatap muka dan mendengarkan bacaan secara langsung. 
Pengajar memberikan umpan balik (feed back) kepada santri 
tentang apa yang masih perlu diperbaiki dan mana yang sudah baik.  
Sementara seorang santri sedang talaqqi dengan pengajar, 7 hingga 
10 orang santri lainnya berpasang-pasangan dengan temannya 
untuk latihan. Satu santri membaca huruf hijaiah sedangkan 
pasangannya menyimak. Hal tersebut dilakukan secara bergantian. 
Sebelum pertemuan pembelajaran tahsin ditutup, pengajar 
mengevaluasi hasil belajar santri dengan menuliskan catatan dan 
penilaian pada lembar mutabaah (evaluasi). 
Melalui observasi partisipasif tersebut (11/04/2015), 
diketahui bahwa tidak sedikit santri yang hadir terlambat maupun 
berhalangan hadir. Keterlambatan tersebut menyebabkan 
pembelajaran terganggu. Peristiwa tersebut mengindikasikan 
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bahwa peraturan yang diberlakukan secara ketat pada program 
pembelajaran FOSDA Masjid Mardliyyah. Namun demikian, 
keterlambatan dan absensi tersebut sulit dihindari mengingat santri 
notabene adalah mahasiswa aktif kampus di Yogyakarta. Mata 
kuliah pengganti, kegiatan penelitian, dan penugasan kampus 
lainnya yang belum dapat diprediksi.  
Disamping observasi, peneliti melakukan wawancara 
kepada santri sebanyak lima orang. Berdasarkan wawancara 
diperoleh informasi bahwa santri memiliki motivasi cukup kuat 
untuk belajar tahsin. Motivasi santri mengikuti program tahsin di 
FOSDA adalah untuk memperbaiki bacaan Al Qur’an.  
Melalui wawancara, peneliti menanyakan materi yang sulit 
bagi santri. Menurut santri, materi pelajaran tahsin I yang sulit 
adalah menyempurnakan harakat. Bagi santri materi 
menyempurnakan harakat atau itmamul harakat adalah materi yang 
baru diperoleh ketika belajar tahsin menggunakan metode mutqin 
di FOSDA. Seorang pengajar tahsin FOSDA dalam wawancara 
mengatakan bahwa belum banyak program-program tahsin tilawah 
Al Qur’an yang membahas materi itmamul harakat baik dalam 
kelas konvensional maupun di internet. Berdasarkan informasi 
tersebut peneliti melakukan penelurusan website dan gambar di 
google.com dan video di youtube.com dengan kata kunci ‘ahsanul 
harakat’, ‘itmamul harakat’, dan „menyempurnakan harakat‟. 
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Tidak banyak artikel di website yang membahas materi itmamul 
harakat dan belum ada video yang membahas secara khusus materi 
itmamul harakat. 
Konsep itmamul harakat menurut Ahmad Ath-Thibi dalam 
Hartanto Saryono (2014: 33) adalah: 
Setiap huruf berharakat dhammah tak kan pernah sempurna, 
kecuali dengan membulatkan dua bibir sebulat mungkin. 
Sedangkan huruf yang berharakat kasrah akan menjadi 
sempurna dengan menurunkan rahang bawah. Dan, huruf 
berharakat fat-hah dengan membuka (mulut). Pahamilah! 
 
Bagi santri, konsep tersebut secara kognitif mudah dipahami akan 
tetapi cukup sulit dipraktikkan karena masih terbiasa dengan 
kebiasaan lama yang kurang memperhatikan kesempunaan harakat.   
Pertama-tama santri membaca huruf berharakat yang baik dan 
benar merasa capek pada organ bicara. Santri kurang percaya diri 
apakah bacaan santri sudah benar atau belum. 
Upaya yang dilakukan santri lakukan guna mengatasi 
masalah di atas adalah memperbanyak latihan secara mandiri di 
luar jam pembelajaran. Mengingat jam latihan santri pada saat 
talaqqi sangat singkat. Menurut santri, perlu ada media yang dapat 
membantu santri mempelajari materi itmamul harakat (baik teori 
maupun praktik) secara mandiri diluar jam pembelajaran. Terutama 
media yang dapat mengecek bacaan santri. Media tersebut dapat 




2) Mengidentifikasi Bentuk Kegiatan Pembelajaran 
Berdasarkan temuan masalah pembelajaran di atas, salah 
satu bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat diupayakan untuk 
mengatasi masalah di atas adalah dengan mengembangkan media 
video pembelajaran Tahsin Tilawah Al Qur’an: Itmamul Harakat 
(Menyempurnakan Harakat) untuk Santri Tahsin I FOSDA Masjid 
Mardliyyah, Yogyakarta. Pengembangan media video tersebut 
dipilih dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut: 
a) Tipe materi. Materi itmamul harakat hakikatnya adalah 
membaca huruf berharakat yang tidak dapat dipisahkan dari 
gerakan organ bicara dan bunyi yang ditimbulkan. Tipe materi 
tersebut sesuai dengan karakteristik media video yang mampu 
menyajikan audio dan visual bergerak secara bersamaan 
(Azhar Arsyad, 2006: 49).  
b) Ketersedian perangkat penunjang. Perangkat yang dimiliki 
santri tetapi belum dimanfaatkan untuk menunjang 
pembelajaran adalah laptop dan smart phone. Perangkat 
tersebut dapat dimanfaatkan untuk menyaksikan video. 
Dengan demikian memudahkan santri dalam mengakses media 
video pembelajaran. Pertimbangan ini disarankan oleh Gerlack 
dan Ely (Rayandra Asyhar, 2012:83) dalam prinsip pemilihan 
media pembelajaran dalam poin kemudahan akses.  
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c) Media video merupakan media yang karakteristiknya paling 
mendekati metode pembelajaran talaqqi atau bertatap muka 
dengan guru/pengajar/narasumber. Video pembelajaran 
mampu mempertemukan santri dengan narasumber yang 
berkompeten dalam bidangnya. 
d) Media video pembelajaran memungkinkan santri belajar secara 
mandiri diluar jam pembelajaran. Video pembelajaran menjadi 
alternatif terhadapa jam pembelajaran tahsin I relative singkat, 
yaitu 90 menit selama 14 kali pertemuan untuk mempelajari 7 
pokok bahasan. 
e) Santri membutuhkan media pembelajaran sebagai suplemen 
pembelajaran tahsin yang dapat membantu santri berlatih 
menyempurnakan harakat diluar jam pembelajaran.  
 
3) Menentukan Populasi Sasaran 
Populasi sasaran video pembelajaran Tahsin Tilawah Al 
Qur’an: Itmamul Harakat (Menyempurnakan Harakat) adalah 
santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah, Yogyakarta.     
 
b. Menulis Tujuan Pembelajaran Umum 
Berdasarkan hasil kegiatan identifikasi kebutuhan 
pembelajaran di atas, diketahui jenis pengetahuan dan keterampilan 
yang belum dikuasai santri dengan baik adalah itmamul harakat. 
69 
 
Itmamul harakat merupakan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang masih bersifat umum atau garis besar. Pengetahuan, dan 
keterampilan yang belum dikuasai santri dengan baik tersebut 
merupakan hasil belajar yang diharapkan dikuasai santri setelah 
mempelajari video pembelajaran itmamul harakat. Pengetahuan dan 
keterampilan yang masih umum tersebut selanjutnya disebut tujuan 
pembelajaran umum. 
Tujuan pembelajaran umum tersebut perlu dirumuskan dengan 
baik. Menurut Atwi Suparman (2010:90-92), rumusan tujuan 
pembelajaran umum yang baik mengandung komponen sebagai 
berikut: 
a. Orang yang belajar. Orang yang belajar dalam penelitian ini adalah 
santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah. Rumusan tujuan 
pembelajaran umum yang baik, berorientasi pada santri, bukan 
pengajar maupun orang lain. 
b. Menggunakan istilah “akan dapat”, bukan “dapat” atau  “sudah 
dapat” karena tujuan pembelajaran umum dirumuskan sebelum 
santri mulai belajar.  
c. Kata kerja yang mennjukkan hasil belajar, berbentuk aktif dan 
dapat diamati, seperti menyusun, menggunakan, membaca dan lain 
sebagainya. 
d. Mengandung objek. Kata kerja dan objek adalah perilaku yang 
diharapkan dikuasai santri pada akhir proses belajar.  
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Selain berfungsi sebagai sesuatu yang akan dicapai, tujuan 
pembelajaran umum menjadi kriteria untuk mengukur keberhasilan 
suatu kegiatan pembelajaran. Berdasarkan paparan di atas, maka 
rumusan tujuan pembelajaran umum dalam penelitian ini adalah 
“santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah akan dapat membaca ayat-
ayat Al Qur’an dengan itmamul harakat (menyempurnakan harakat) 
dhammah, kasrah, dan  fat-hah.”    
 
2. Melakukan Analisis Pembelajaran 
Analisis pembelajaran merupakan proses menjabarkan perilaku 
umum yang tercantum pada tujuan pembelajaran umum menjadi perilaku 
khusus yang tersusun secara logis dan sistematis. Analisis pembelajaran 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi perilaku-perilaku khusus yang dapat 
menggambarkan perilaku umum.  Adapun hasil analisis pembelajaran 
berupa gambar susunan perilaku khusus yang membentuk struktur pola 
hierarkikal, prosedural, pengelompokan maupun kombinasi yang akan 
membawa santri mencapai tujuan pembelajaran umum secara efektif dan 
efisien.  
Apabila perilaku umum diuraikan menjadi perilaku khusus akan 
terdapat empat macam susunan, yaitu hierarkikal, prosedural, 
pengelompokan maupun kombinasi. Struktur perilaku hierarkikal adalah 
kedudukan dua perilaku yang menunjukkan bahwa salah satu perilaku 
hanya dapat dilakukan bila perilaku yang lain telah dikuasai. Struktur ini 
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dilambangkan dengan anak panah vertikal. Struktur perilaku prosedural 
adalah kedudukan beberapa perilaku yang menunjukkan satu seri urutan 
penampilan perilaku, tetapi tidak ada yang menjadi perilaku prasyarat 
untuk yang lain. Meskipun kedua perilaku tersebut harus dilakukan 
berurutan untuk dapat mencapai perilaku umum, tetapi setiap perilaku 
tersebut dapat dipelajari secara terpisah. Struktur ini dilambangkan dengan 
anak panah horisontal.  
Disamping perilaku-prilaku khusus yang dapat diurut sebagai 
hierarkikal dan prosedural, terdapat perilaku-perilaku khusus yang tidak 
mempunyai ketergantungan antara satu dan yang lain walaupun semuanya 
berhubungan. Dalam keadaan seperti ini, tidak diperlukan garis 
penghubung antara satu perilaku dengan perilaku lainnya.  Suatu perilaku 
umum bila diuraikan menjadi perilaku khusus sebagian besar akan 
terstruktur secara kombinasi antara struktur hierarkikal, prosedural, dan 
pengelompokan.  
Pemaparan di atas adalah proses menganalisis pembelajaran yang 
digunakan oleh MPI, didasarkan pada berfikir logis, analitis dan sistematis. 
Proses penjabaran perilaku umum menjadi perilaku khusus tersebut tidak 
berorientasi terhadap suatu taksonomi perilaku tertentu seperti taksonomi 
yang disusun oleh Gagne (1979), Bloom, maupun Dick and Carey (1985) 




Analisis pembelajaran pada penelitian ini menggunakan proses 
yang digunakan MPI dengan urutan kegiatan sebagai berikut: 
a. Menuliskan perilaku umum yang telah ditulis dalam tujuan 
pembelajaran umum. 
b. Menuliskan 5 hingga 10 atau lebih perilaku-perilaku khusus yang 
merupakan bagian dari perilaku umum. 
c. Menyusun perilaku khusus tersebut ke dalam suatu daftar dengar 
urutan yang logis. Dimulai dari perilaku umum, perilaku khusus yang 
paling dekat hubungannya dengan perilaku umum menuju perilaku 
yang paling jauh dari perilaku umum. 
d. Menambah atau mengurangi perilaku khusus tersebut jika diperlukan.  
e. Menulis setiap perilaku khusus tersebut dalam kertas ukuran 3 x 5 cm. 
f. Menyusun kertas tersebut di atas meja dengan menempatkannya 
dalam struktur hierarkikal, prosedural atau pengelompokan menurut 
kedudukan masing-masing kertas dengan kertas lainnya. Letakkan 
kertas-kertas tersebut secara horisontal untuk perilaku yang memiliki 
struktur prosedural. Letakkan secara vertikal untuk perilaku yang 
berstruktrur hierarkikal.  
g. Menambah perilaku khusus tersebut jika dianggap perlu atau 
mengurangi jika dianggap lebih.  
h. Menggambar letak prilaku-perilaku tersebut dalam bentuk kotak-kotak 
di atas kertas lebar sesuai dengan letak kartu yang telah disusun. 
Hubungkan kotak-kotak yang telah digambar tersebut dengan garis 
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vertikal atau horisontal untuk menyatakan hubungan hierarkikal, 
prosedural atau pengelompokan. 
i. Meneliti kembali lalu berikan nomor urut pada setiap perilaku khusus 
dimulai dari yang terjauh sampai yang terdekat dengan perilaku 
umum. Pemberian nomor urut ini akan menunjukkan urutan perilaku 
yang akan diajarkan kepada santri. Terdapat beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam memberikan nomor urut tersebut. Pertama, 
pemberian nomor urut perilaku-perilaku khusus yang terstruktur 
hierarkikal harus dilakukan dari bawah ke atas. Kedua, urutan 
perilaku-perilaku khusus yang terstruktur prosedural dilakukan dari 
yang lebih sederhana ke yang lebih kompleks atau sulit. Ketiga, 
pemberian nomor urut perilaku –perilaku khusus yang terstruktur 
pengelompokan dilakukan dengan cara yang sama dengan struktur 
prosedural. 
j. Mengkonsultasikan atau mendiskusikan bagan yang telah tersusun 
untuk mendapatkan masukan. Hal yang perlu diperhatikan dalam 
diskusi adalah (1) lengkap tidaknya perilaku khusus sebagai 
penjabaran dari setiap perilaku umum; (2) logis tidaknya urutan dari 
perilaku-perilaku khusus menuju perilaku umum; dan (3) struktur 
hubungan perilaku-perilaku khusus tersebut (hierarkikal, prosedural, 
















Gambar 6. Hasil Analisis Pembelajaran Itmamul Harakat 
Berdasarkan tahapan di atas, maka hasil analisis pembelajaran atau 
penjabaran perilaku umum menjadi perilaku khusus dalam penelitian 
pengembangan media video pembelajaran itmamul harakat dapat dilihat 
pada Gambar 6. Gambar tersebut menunjukkan perilaku-perilaku khusus 
yang terstruktur kombinasi antara hierarkikal, prosedural dan gabungan. 
Berdasarkan gambar hasil analisis pembelajaran di atas, diketahui bahwa 
perilaku (1) merupakan perilaku prasyarat perilaku (2) dan (3). Sedangkan 
perilaku (2) bukan merupakan prasyarat perilaku (3). Perilaku (2) dan (3) 
menjadi prasyarat bagi perilaku (4). Perilaku (4) merupakan prasyarat dari 
perilaku (5). Sedangkan perilaku (5) merupakan prasyarat perilaku (6). 
Keenam perilaku tersebut merupakan struktur perilaku khusus yang 
mengantarkan santri pada tujuan pembelajaran.    












(4) Membedakan kon-sep itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) dhammah, kasrah dan fat-hah 
 
(5) Memberikan contoh itmamul harakat (menyempur-
nakan harakat) yang benar dan contoh yang salah 
TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM: 
Santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah akan dapat 
membaca ayat-ayat Al Qur’an dengan itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) dhammah, kasrah, dan fathah 
(6) Mengaplikasikan konsep itmamul harakat (menyempur-
nakan harakat) dalam membaca  ayat-ayat Al Qur’an 
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3. Mengidentifikasi Perilaku dan Karakteristik Awal Santri 
Identifikasi perilaku dan karakteristik awal santri merupakan 
upaya untuk memperoleh data-data yang berguna sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengembangkan media video pembelajaran itmamul 
harakat yang sesuai untuk santri tahsin I FOSDA. Identifikasi perilaku 
awal santri dilakukan untuk mengetahui perilaku yang sudah dikuasai 
santri sebelum menggunakan media video yang dikembangkan dalam 
penelitian ini. Perilaku tersebut perlu diketahui untuk menentukan materi 
yang perlu diajarkan dan materi yang tidak perlu lagi diajarkan. Kegiatan 
identifikasi perilaku awal santri bukan untuk menentukan prasyarat dalam 
rangka menyeleksi santri sebelum menggunakan media video. Santri 
diterima secara apa adanya sedangkan media video dikembangkan dengan 
menyesuaikan keadaan santri.  
Identifikasi karakteristik awal santri dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi tentang lingkungan budaya, pekerjaan, bidang 
keahlian, cita-cita, hobi, bahasa yang dikuasai dan alat audio-visual yang 
dimiliki atau biasa digunakan sehari-hari.  
Identifikasi perilaku dan karakteristik awal dalam penelitian ini 
dilakukan secara bersaamaan waktunya dengan kegiatan identifikasi 
kebutuhan pembelajaran dengan teknik observasi dan wawancara. Berikut 
ini adalah hasil analisis perilaku dan karakteristik awal santri tahsin I 




a. Perilaku Awal Santri Tahsin I FOSDA 
Berdasarkan hasil analisis pembelajaran, terdapat enam 
perilaku yang harus dikuasai santri untuk mencapai tujuan 
pembelajaran umum, yaitu; (1) menyebutkan pengertian itmamul 
harakat (menyempurnakan harakat); (2) menyebutkan urgensi 
itmamul harakat (menyempurnakan harakat); (3) menyebutkan 
manfaat itmamul harakat (menyempurnakan harakat); (4) 
membedakan konsep itmamul harakat (menyempurnakan harakat) 
dhammah, kasrah dan fat-hah; (5) memberikan contoh itmamul 
harakat (menyempurnakan harakat) yang benar dan contoh yang 
salah; (6) mengaplikasikan konsep itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) dalam membaca ayat-ayat Al Qur’an. Dari 
enam perilaku di atas, diketahui  bahwa santri sudah menguasai 
perilaku nomor (1). Sedangkan untuk materi nomor (2) dan (3) 
beberapa santri yang memiliki kemampuan di atas rata-rata sudah 
menguasainya akan tetapi sebagian lain belum. Dasar perilaku nomor 
(4) sudah dikuasai santri, akan tetapi untuk penjelasan yang lebih 
seperti kaidah konsep harus sesuai riwayat belum banyak diketahui 
santri. Sedangkan materi nomor (5) dan (6) santri masih banyak ragu-
ragu (kurang yakin benar atau salah). Berdasarkan hasil identifikasi 
perilaku awal tersebut, perilaku yang paling ditekankan pada video 
pembelajaran adalah perilaku nomor (5) dan (6) sedangkan perilaku 
lain tetap disajikan sebagai pengayaan. 
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b. Karakteristik Awal Santri Tahsin I FOSDA 
Kegiatan mengidentifikasi karaeristik santri dilakukan dengan 
teknik observasi partisipatif dan wawancara. Melalui kegiatan tersebut 
diketahui bahwa santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah notebene 
adalah mahasiswa strata satu (S1) dari berbagai jurusan dan dari 
berbagai kampus di wilayah Yogyakarta. Disamping menjadi 
mahasiswa, beberapa santri berdagang dan menjalankan kerja 
sampingan lainnya. Usia mahasiswa pada umumnya berkisar antara 18 
hingga 25 tahun.  Rentang usia tersebut menunjukkan bahwa santri 
tahsin I berada dalam fase dewasa awal. Santri tahsin I cukup 
heterogen, berasal dari lingkungan budaya yang berbeda baik dari 
dalam maupun luar pulau jawa. Bahasa Indonesia menjadi bahasa 
komunikasi yang efektif dalam kehidupan sehari-hari santri. Beberapa 
santri tinggal di pondok pesantren mahasiswa dan sebagian besar 
lainnya kos di lokasi yang relatif dekat dengan kampus.  
Motivasi santri belajar tahsin di FOSDA adalah untuk 
memperbaiki bacaan Al Qur’an sesuai tajwid, agar tilawah menjadi 
indah, memperbaiki bacaan Al Qur’an agar semakin mencintai Al 
Qur’an dan agar bisa membaca Al Qur’an dengan benar. Setiap 
kelompok belajar tahsin yan teridiri atas 8 hingga 11 orang santri dan 
satu orang pengajar memiliki grup di whatshapp. Sebuah aplikasi 
untuk smart phone yang dapat dimanfaatkan sebagai media chatting, 
sharing gambar, video, dokumen, voice message, dan grup yang 
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mampu memuat 256 orang partisipan. Disamping smartphone santri 
memiliki laptop. Keberadaan laptop dapat dimanfaatkan santri untuk 
mendapatkan tampilan video dengan ukuran yang lebih besar dan 
jelas. 
 
4. Menulis Tujuan Pembelajaran Khusus 
Hasil akhir dari kegiatan mengidentifikasi perilaku dan 
karakteristik awal santri adalah menentukan garis batas antara perilaku 
yang tidak perlu diajarkan dan perilaku yang harus diajarkan kepada santri. 
Perilaku yang akan diajarkan tersebut selanjutnya dirumuskan dalam 
bentuk tujuan pembelajaran khusus. Dick and Carey (1985) dalam Atwi 
Suparman (2010: 158) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran khusus 
yang baik dirumuskan dengan kalimat yang jelas, pasti dan dapat diukur. 
“Jelas” yang dimaksudkan adalah tujuan pembelajaran tersebut 
diungkapkan secara tertulis kepada santri sehingga santri dan pengajar 
memiliki pengertian yang sama tentang apa yang tercntum dalam tujuan 
pembelajaran khusus. “Pasti” yang dimaksudkan adalah tujuan 
pembelajaran tersebut mengandung satu pengertian dan tidak mungkin 
ditafsirkan ke dalam pengertian yang lain. “Dapat di ukur” artinya bahwa 
tingkat pencapaian santri dalam perilaku yang terdapat pada tujuan 




Tujuan pembelajaran khusus merupakan permulaan dari tahap 
mengembangkan media video pembelajaran. Tahap sebelumnya adalah 
tahap pendahuluan untuk menghasilkan tujuan pembelajaran khusus. 
Fungsi tujuan pembelajaran khusus adalah sebagai dasar dalam menyusun 
kisi-kisi tes, untuk menguji validitas isi tes, dan dasar dalam menentukan 
isi/materi pelajaran yang akan diajarkan melalui video. Tujuan 
pembelajaran merupakan arah proses pengembangan media video karena 
di dalamnya terdapat rumusan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
akan dicapai santri setelah mempelajari media video pembelajaran itmamul 
harakat. Keberhasilan santri dalam mencapai tujuan pembelajaran 
merupakan ukuran keberhasilan media video yang dikembangkan. 
Atwi Suparman (2010: 163-171) memaparkan cara merumuskan 
tujuan pembelajaran khusus yang ideal, yaitu setiap tujuan pembelajaran 
khusus yang lengkap mengandung empat komponen yang terdiri atas 
komponen ABCD (audience, behavior, condition, dan degree). Audience 
adalah orang yang akan belajar, yaitu santri tahsin I FOSDA Masjid 
Mardliyyah. Behavior adalah perilaku spesifik yang akan dimunculkan 
oleh santri setelah mempelajari video pembelajaran. Perilaku tersebut 
terdiri dari dua bagian yaitu kata kerja dan objek. Kata kerja mnunjukkan 
santri mendemonstrasikan sesuatu seperti menirukan, membaca dan lain 
sebagainya. Objek menunjukkan sesuatu yang akan didemonstrasikan 
seperti konsep itmamul harakat dan lain sebagainya. Perilaku dalam tujuan 
pembelajaran khusus ini disebutkan oleh Atwi Suparman (2010:164) 
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sebagai tulang punggung tujuan pembelajaran khusus, tanpa adanya 
perilaku yang jelas komponen yang lain tidak bermakna. Condition adalah 
kondisi atau batasan yang dikenakan kepada santri atau alat yang 
digunakan santri pada saat dites, bukan saat santri belajar. Degree adalah 
tingkat keberhasilan santri dalam mencapai perilaku tersebut. Degree 
dalam penelitian ini ditetapkan minimal 80% benar sesuai dengan standar 
yang ditetapkan pada kurikulum pembelajaran tahsin di FOSDA Masjid 
Mardliyyah. Minimal 80% benar adalah batas penguasaan materi paling 
rendah sebagai syarat kelulusan. Tujuan pembelajaran khusus video 
pembelajaran itmamul harakat yang telah dirumuskan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
Berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran khusus tersebut telah 
diketahui isi atau materi pelajaran yang akan disampaikan dalam media 
video pembelajaran itmamul harakat. Kolom B pada Tabel 7 
menggambarkan rumusan perilaku yang terdiri dari dua hal yaitu kata 
kerja dan objek. Atwi Suparman (2010: 171) mengatakan bahwa objek 
menunjukkan topik atau pokok bahasan dari isi pelajaran. Setiap topik 
dapat diuraikan menjadi sub topik. Uraian yang rinci tersebut dapat 







Tabel 8. Tujuan Pembelajaran Khusus 
Perilaku Khusus Tujuan Pembelajaran Khusus 






























Jika diberikan materi 
urgensi itmamul harakat 
(menyempurnakan 
harakat) 













(4) Membedakan konsep 
itmamul harakat 
(menyempurnakan 
harakat) dhammah, kasrah 





kasrah dan fat-hah 




kasrah dan fat-hah 
(5) Memberikan contoh 
itmamul harakat 
(menyempurnakan 
harakat) yang benar dan 




harakat) yang benar dan 
contoh yang salah 
Jika diberikan contoh 
itmamul harakat 
(menyempurnakan 
harakat) yang benar 
dan contoh yang salah 
(6) Mengaplikasikan 
konsep itmamul harakat 
(menyempurnakan 
harakat) dalam membaca 






membaca ayat-ayat Al 
Qur’an 





membaca ayat-ayat Al 
Qur’an 
 
Tabel 9. Topik Pembahasan pada Video Pembelajaran Itmamul Harakat 
No Behavior Topik Sub Topik 















4 Membedakan konsep itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) dhammah, 





Itmamul harakat kasrah 
Itmamul harakat  
fat-hah 
5 Memberikan contoh itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) yang benar 
dan contoh yang salah 
Contoh itmamul 
harakat 
Contoh yang benar 
Contoh yang salah 
6 Mengaplikasikan konsep itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) dalam 




itmamul harakat dalam 






5. Menulis Alat Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur tingkat 
penguasaan santri terhadap perilaku yang tercantum dalam tujuan 
pembelajaran khusus.  Evaluasi hasil belajar dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan tes. Setiap butir tes valid untuk digunakan apabila 
tes tersebut relevan dengan tujuan pembelajaran. Berikut ini adalah 
langkah yang dilakukan dalam menyusun tes tersebut: 
a. Menentukan Tujuan Tes 
Tes pada umumnya disusun dengan tujuan untuk memberikan 
umpan balik bagi santri dan menilai efektifitas pembelajaran. Tujuan 
tes dalam penelitian ini dibatasi pada tujuan pertama, yaitu 
memberikan umpan balik kepada santri. 
b. Membuat Kisi-Kisi (Blue Print) Tes 
Atwi Suparman (2010: 187-192) menyebutkan bahwa kisi-kisi 
atau blue print tes disusun dalam sebuah tabel spesifikasi terdiri atas 
empat kolom, yaitu daftar perilaku, bobot perilaku, persentase jenis 
tes, dan jumah butir tes. Kolom pertama berisi daftar perilaku atau 
kata kerja dan objek yang terdapat dalam tujuan pembelajaran khusus. 
Kolom kedua berisi persentase yang menunjukkan bobot setiap 
perilaku. Jumlah bobot seluruh perilaku adalah 100%. Bobot 
ditentukan oleh pengembang atas dasar penting-tidaknya dan luas-
tidaknya perilaku tersebut dibanding dengan perilaku lain. Kolom 
ketiga menunjukkan jenis tes untuk setiap tujuan pembelajaran 
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khusus. Jenis tes ditentukan oleh pengembang. Jenis tes ditentukan 
berdasarkan pertimbangan kesesuaian perilaku dalam tujuan 
pembelajaran khusus. Selain itu, jenis tes dipertimbangkan 
berdasarkan kelebihan dan kekurangan setiap macam jenis tes. Kolom 
keempat, menunjukkan jumlah butir tes yang akan dibuat. Jumlah 
butir tes ditentukan berdasarkan jumlah waktu yang tersedia bagi 
santri untuk mengerjakan tes tersebut. Disamping itu, jumlah butir tes 
dipengaruhi oleh jenis tes. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kisi-kisi atau blue print tes 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 













Kolom pertama berisi enam perilaku (kata kerja dan objek) 
yang terdapat dalam rumusan tujuan pembelajaran. Kolom kedua 
berisi persentase bobot perilaku yang berjumlah 100%. Perilaku (5) 
dan (6) memiliki bobot yang tinggi sebanyak 30% dan 20% karena materi 
tersebut cukup luas dan paling dibutuhkan santri.  Kolom ketiga 
menunjukkan jenis tes yang digunakan, yaitu pilihan berganda. Tes pilihan 
berganda dipilih karena memiliki keunggulan, diantaranya adalah materi 
Daftar Perilaku Bobot 
Perilaku 
Jenis Tes Jumlah 
Butir Tes 
1 2 3 4 















(4) Membedakan konsep itmamul harakat (menyempurnakan 




(5) Memberikan contoh itmamul harakat (menyempurnakan 




(6) Mengaplikasikan konsep itmamul harakat (menyem- 






yang ditanyakan jelas arahnya, mencakup banyak materi pelajaran, waktu 
yang diperlukan lebih singkat, pokok soal dirumuskan dengan singkat dan 
jelas. Kolom keempat menunjukan jumlah butir tes. Jumlah butir tes 
dibatasi pada sepuluh butir soal pilihan ganda mengingat singkatnya 
durasi video pembelajaran yang dikembangkan, yaitu kurang lebih 
selama 20 menit. 
c. Menulis Butir Tes 
Butir tes ditulis berdasarkan kisi-kisi atau blue print tes yang 
telah disusun di atas. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
menulis butir tes menurut Atwi Suparman (2010: 192-193) adalah 
sebagai berikut: 
1) Macam dan jumlah butir tes sesuai dengan tabel spesifikasi 
2) Menggunakan komponen condition dalam tujuan pembelajaran 
khusus sebagai dasar dalam menyusun pertanyaan  
3) Setiap menyelesaikan satu butir tes atau satu kelompok butir tes 
yang mengacu kepada satu tujuan pembelajaran khusus. 
Pengembang memastikan agar butir tes yang disusun 
merepresentasikan perilaku yang telah dikuasai santri. Apabila 
santri dapat menjawab pertanyaan tersebut atau melakukan perilaku 
yang dikehendaki oleh butir tes tersebut dengan benar apakah santri 
telah mampu melakukan atau menguasai seperti yang tercantum 
pada tujuan pembelajaran umum? 
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4) Memperhatikan kesesuaian butir soal dengan tujuan pembelajaran 
khusus  
Adapun butir tes yang telah dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Butir Tes yang Ditulis Berdasarkan Tujuan Pembelajaran 
Khusus 
 
Tujuan Pembelajaran Khusus 
Butir Tes 




















Istilah itmamul dalam kata 
„itmamul harakat‟ dalam 














Salah satu urgensi 
menyempurnakan harakat 
adalah … 
a. Mempermudah orang 
memperdengarkan  
b. Mendatangkan kecintaan 
Allah 
c. Memungkinkan seseorang 
dapat mengajarkan Al 
Qur’an kepada orang lain 













a. Mempermudah orang 
memperdengarkan  
b. Mendatangkan kecintaan 
Allah 
c. Memungkinkan seseorang 
dapat mengajarkan Al 
Qur’an kepada orang lain 











kasrah dan fat-hah 
Menurunkan rahang bawah 
dan mengangkat tengah lidah 
seperti saat pengucapan huruf 





d. Sukun  
Membulatkan kedua bibir 
sebulat mungkin seperti 
membulatnya bibir ketika 














Gambar tersebut menunjukkan 
keadaan bibir yang benar 




dan contoh yang salah harakat) yang 















Gambar tersebut menunjukkan 
keadaan bibir yang benar 
















Gambar tersebut menunjukkan 
keadaan bibir yang benar 






















ayat Al Qur’an 
Sempurnanya membaca huruf 
‘ra’ pada bacaan ‘arrahman’ 
adalah… 
a. Membuka mulut secukupnya 
b. Menurunkan rahang bawah 
c. Membulatkan dua bibir 
d. Menarik bibir seperti 
tersenyum 
Sempurnanya membaca huruf 
‘i’ pada bacaan ‘iyyaka’ 
adalah…  
a. Membuka mulut secukupnya 
b. Menurunkan rahang bawah 
c. Membulatkan dua bibir 







d. Merakit Tes 
Merakit tes merupakan kegiatan memberikan nomor pada pada 
butir tes yang telah selesai ditulis. Penomoran dimulai dari angka 1 
dan seterusnya. Berikut ini adalah tes yang telah diberikan nomor 
urut: 
Tabel 12. Butir Tes yang Telah Diberi Nomor Urut 
Butir Tes Nomor Urut 
Istilah itmamul dalam kata „itmamul harakat‟ dalam Bahasa 
Indonesia berarti… 
1 
Salah satu urgensi menyempurnakan harakat adalah … 2 
Beberapa manfaat menyempurnakan harakat, kecuali… 3 
Kesempurnaan membaca huruf berharakat kasrah menurut 
Ahmad Ath-Thibi adalah… 
4 
Membulatkan kedua bibir sebulat mungkin seperti membulatnya 
bibir ketika membaca waw adalah kesempurnaan harakat… 
5 
Gambar tersebut menunjukkan keadaan bibir yang benar ketika 
membaca huruf berharakat … 
6 
Gambar tersebut menunjukkan keadaan bibir yang benar ketika 
membaca huruf berharakat … 
7 
Gambar tersebut menunjukkan keadaan bibir yang benar ketika 
membaca huruf berharakat … 
8 
Sempurnanya membaca huruf ‘ra’ pada bacaan ‘arrahman’ 
adalah… 
9 
Sempurnanya membaca huruf ‘i’ pada bacaan ‘iyyaka’ adalah…  10 
 
e. Menulis Petunjuk 
Setelah butir tes dirakit atau diberi nomor urut maka langkah 
selanjutnya adalah menulis petunjuk tes. Tes yang dikembangkan 
dalam penelitian ini hanya terdiri atas satu jenis, yaitu tes pilihan 
berganda. Petunjuk tes yang ideal ditulis dengan sederhana, singkat 
tetapi jelas. Maka petujuk tes dalam penelitian ini adalah “Jawablah 





f. Menulis Kunci Jawaban 
Langkah keenam adalah menulis kunci jawaban. Kunci 
jawaban digunakan santri untuk menilai hasil jawaban santri. Kunci 
jawaban menunjukkan dua hal, yaitu jawaban yang benar dan cara 
pemberian skor. Berikut ini adalah kunci jawaban dan cara pemberian 
skor tes formatif didalam media video pembelajaran itmamul harakat: 
1) Kunci Jawaban 
Tabel 13. Kunci Jawaban Tes 
No 
Urut 
Butir Tes Kunci 
Jawaban 
1 Istilah itmamul dalam kata „itmamul harakat‟ dalam Bahasa Indonesia 
berarti… 
C 
2 Salah satu urgensi menyempurnakan harakat adalah … D 
3 Beberapa manfaat menyempurnakan harakat, kecuali… D 
4 Kesempurnaan membaca huruf berharakat kasrah menurut Ahmad 
Ath-Thibi adalah… 
B 
5 Membulatkan kedua bibir sebulat mungkin seperti membulatnya bibir 
ketika membaca waw adalah kesempurnaan harakat… 
A 
6 Gambar yang menunjukkan keadaan bibir yang benar ketika membaca 
huruf berharakat dhammah adalah… 
A 
7 Gambar yang menunjukkan keadaan rahang saat membaca huruf 
berharakat fat-hah adalah… 
B 
8 Gambar di atas adalah keadaan rahang ketika membaca huruf 
berharakat… 
C 
9 Sempurnanya membaca huruf ‘ra’ pada bacaan ‘arrahman’ adalah… A 
10 Sempurnanya membaca huruf ‘i’ pada bacaan ‘iyyaka’ adalah…  B 
 
2) Cara Pemberian Skor 
Skor hasil tes yang telah dikerjakan santri dapat diketahui 
dengan formula sebagai berikut: 
Nilai = ∑ Jawaban Benar x 10 
Berdasarkan rumus di atas, maka skor tertinggi adalah 100. Skor 






g. Mengujicobakan Tes 
Langkah ketujuh dalam penyusunan tes ini adalah 
mengujicoba tes. Tes yang baik menurut ahli belum tentu baik 
menurut santri sehingga tes perlu diujicobakan kepada santri. 
Beberapa hal yang perlu diujicobakan adalah: 
1) Kualitas setiap butir tes. 
2) Kejelasan dan kesederhanaan petunjuk cara menjawab. 
3) Kemudahan santri memahami maksud setiap pertanyaan. 
4) Kelengkapan alat-alat yang harus dibawa santri seperti kalkulator, 
kertas jawaban, pensil, atau alat tulis tertentu. 
5) Kesesuaian waktu yang dibutuhkan santri dengan yang ditetapkan 
dalam tes tersebut. Apabila waktu yang dibutuhkan santri lebih 
lama dari yang tersedia maka jumlah butir tes perlu dikurangi atau 
diberikan waktu tambah, dan sebaliknya. Pengurangan dan 
penambahan jumlah butir tes dilakukan pada setiap kompetensi 
dasar secara porposional menurut bobot atau persentase masing-
masing. 
6) Kejelasan dan kebersihan pengetikan. 
h. Menganalisis Hasil Uji Coba 
Langkah kedelapan adalah menganalisis hasil uji coba. Hasil 
uji coba tes dapat diolah dalam dua bagian penting, yaitu kualitas 
setiap butir tes dan kualitas teknik penulisan maupun kualitas fisik. 
Kualitas setiap butir tes dianalisis daya pembedanya. Pada tes pilihan 
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berganda perlu dianalisis fungsi setiap pilihan jawaban yang tersedia. 
Sedangkan kualitas teknik penulisan dan kualitas fisik tes dianalisis 
sesuai butir yang telah disebutkan di atas. 
i. Merevisi Tes 
Tes yang telah diujicobakan direvisi berdasarkan hasil validasi 
ahli dan hasil uji coba lapangan. Pelaksanaan langkah ketujuh, 
delapan dan sembilan tentang mengujicobakan tes, menganalisis hasil 
uji coba dan merevisi tes ditunda sampai peneliti mengujicobakan 
media video itmamul harakat yang telah diproduksi. 
 
6. Menyusun Garis Besar Isi Media Video (GBIMV) dan Jabaran Materi 
Media Video (JMMV) 
Menyusun GBIMV dan JMMV adalah tahap keenam yang 
dilakukan dalam mengembangkan media video pembelajaran itmamul 
harakat. Adapun GBIMV dan JMMV yang telah disusun dapat dilihat 
pada Lampiran 1 dan Lampiran 2..  
 
7. Memproduksi Media Video 
Setelah GBIMV dan JMMV disusun maka tahap selanjutnya adalah 
memproduksi media video. Secara garis besar, memproduksi media video 





a. Pra Produksi 
Pra produksi merupakan tahap persiapan produksi. Menurut 
Rayandra Asyar (2012: 113) kegiatan pra produksi meliputi aktifitas 
menyusun GBIMV, JMMV, dan menulis naskah produksi. Dalam 
penelitian ini, GBIMV dan JMMV telah dikembangkan pada tahap 
terdahulu, sehingga tahap pra produksi dalam penelitian ini 
merupakan aktifitas menulis naskah.  
Naskah video dalam penelitian ini ditulis dengan mengacu 
pada GBIMV dan JMMV menggunakan format dua kolom. Kolom 
kiri berisi visual dan sebelah kanan berisi audio. Naskah ditulis 
dengan memperhatikan prinsip-prinsip disain pesan pembelajaran. 
Naskah yang ditulis memuat identitas program, sinopsis, treatment, 
naskah program dan skenario. Naskah ditulis sebagai pedoman bagi 
sutradara, kameramen, narasumber, dan kerabat produksi video 
pembelajaran huruf al isti’la`. Adapun hasil akhir tahap ini berupa 




Tahap produksi merupakan tahap untuk rembuk naskah, 
hunting, casting, budgeting, dan shooting & rekam audio. Rembuk 
naskah dilakukan untuk menyamakan persepsi antara penulis naskah, 
narasumber, kameramen dan editor. Berdasarkan hasil rembuk naskah, 
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disepakati shooting akan dilaksanakan pada ruang tertutup, tepatnya di 
ruang kelas IEC Masjid Mujahidin UNY. Narasumber yang dipilih 
adalah pengajar tahsin FOSDA yang kompeten untuk menyampaikan 
materi itmamul harakat dan fasih dalam membaca ayat-ayat Al 
Qur’an. Budgeting atau pengelolaan biaya produksi media video ini 
disesuaikan dengan kebutuhan. Shooting dan rekam audio dalam 
penelitian ini dilaksanakan sebanyak empat kali. Pengulangan 
shooting tersebut terjadi karena narasumber sakit dan gangguan teknis 
seperti clip on yang tidak berfungsi, over lighting dan kesalahan teknis 
lainnya. Hasil akhir dari tahap ini adalah rekaman video yang siap 
diedit pada tahap pasca produksi. 
 
c. Pasca Produksi 
Pasca Produksi dalam penelitian ini adalah aktifitas 
menyunting rekaman video dan mengedit video sesuai dengan naskah. 
Adapun hasil akhir kegiatan pasca produksi berupa media video 
pembelajaran Tahsin Tilawah Al Qur’an: Itmamul Harakat 
(Menyempurnakan Harakat) untuk Santri Tahsin I FOSDA Masjid 
Mardliyyah yang sudah terkemas dan siap untuk dievaluasi formatif, 






B. Uji Coba Produk  
Uji coba produk dilaksanakan untuk mengetahui kelayakan media 
video pembelajaran Tahsin Tilawah Al Qur’an: Itmamul Harakat 
(Menyempurnakan Harakat) untuk Santri Tahsin I FOSDA Masjid 
Mardliyyah. Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan dalam dua tahap, yaitu 
validasi ahli dan uji coba lapangan. 
1. Validasi Ahli 
Validasi ahli yang dimaksud adalah validasi dari ahli materi dan 
ahli media pembelajaran. Validasi ahli materi dilaksanakan untuk 
mengetahui kebenaran dan kecukupan isi/materi pada media video 
itmamul harakat. Validasi ahli media dilaksanakan untuk menilai disain 
fisik media. Hasil validasi ahli materi dan ahli media digunakan untuk 
merevisi media dan menentukan layak atau tidaknya media video 
pembelajaran itmamul harakat. 
a. Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilaksanakan oleh Talqis Nurdianto, Lc., 
M.A. Dosen sekaligus Kepala Program Studi (Kaprodi) Pendidikan 
Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). 
Validasi dilakukan untuk memperoleh data yang akan digunakan 
untuk merevisi materi media video pembelajaran ini. Validasi yang 
dilakukan ahli materi meliputi 3 variabel, yaitu kebenaran materi, 
kecukupan materi dan keruntutan materi. Validasi ahli materi tersebut 
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laksanakan pada tanggal 01 Agustus 2016 menggunakan kuesioner. 
Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 14. Hasil Validasi Ahli Materi 
No Aspek Penilaian Skor 
1 Kebenaran materi 24 
2 Kecukupan materi 21 
3 Keruntutan materi 24 
Jumlah Skor 69 
Skor Rata-Rata  4,6 
Kesimpulan Penilaian Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil penilaian ahli 
materi terhadap aspek kebenaran, kecukupan dan keruntutan materi 
pada media video pembelajaran itmamul harakat memperoleh skor 
rata-rata 4,6 atau jika dikonversikan dalam data kualitatif maka dalam 
kategori sangat baik. Penilaian ahli materi tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Penilaian oleh Ahli Materi 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Baik 0 0 
2 Tidak Baik 0 0 
3 Cukup 0 0 
4 Baik 6 40% 
5 Sangat Baik 9 60% 
Jumlah 15 100% 
 
Gambaran lebih jelas tentang kualitas materi video 




Gambar 7. Grafik Validasi Kelayakan Materi oleh Ahli Materi  
 
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi yang dituangkan dalam 
kuesioner penelitian dikatakan bahwa video pembelajaran itmamul 
harakat sudah layak diujicobakan. Tidak terdapat kesalahan dalam 
materi yang disajikan dalam video pembelajaran, baik tentang 
pengertian, urgensi, manfaat, contoh, maupun aplikasi konsep itmamul 
harakat dalam membaca Surat Al Fatihah oleh narasumber. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa hasil penilaian dari ahli materi 
tentang kualitas video pembelajaran itmamul harakat ditinjau dari 
aspek materi adalah sangat baik.  
b. Ahli Media 
Validasi ahli media dilaksanakan oleh Estu Miyarso, S.Pd., 
M.Pd. Dosen Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY). Validasi dilakukan untuk memperoleh data yang 
akan digunakan untuk kualitas fisik media video pembelajaran 
itmamul harakat. Validasi yang dilakukan ahli media meliputi 5 
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aspek, yaitu aspek pembelajaran, aspek visual, aspek audio, aspek 
kemasan dan aspek pemrograman.  
Validasi ahli media tersebut laksanakan sebanyak 2 kali, yaitu 
pada tanggal 28 Juli 2016 dan tanggal 5 Agustus 2016. Hasil validasi 
ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 16. Hasil Validasi Ahli Media (Tahap Pertama) 
 
No Aspek Penilaian Skor 
1 Pembelajaran 0 
2 Visual 20 
3 Audio 20 
4 Kemasan 19 
5 Pemrograman 20 
Jumlah Skor 79 
Skor Rata-Rata  2.3 
Kesimpulan Penilaian Kurang 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil penilaian ahli 
media terhadap aspek pembelajaran, visual, audio, kemasan, 
pemrograman pada media video pembelajaran itmamul harakat 
memperoleh skor rata-rata 2,3 atau jika dikonversikan dalam data 
kualitatif maka dalam kategori tidak baik. Penilaian ahli media 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Validasi Ahli Media (Tahap Pertama) 
 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Baik 0 0 
2 Tidak Baik 3 8,8% 
3 Cukup 8 23,5% 
4 Baik 7 20,5% 
5 Sangat Baik 3 8,8% 




Berdasarkan hasil penilaian ahli media yang dituangkan dalam 
kuesioner penelitian dikatakan bahwa video pembelajaran itmamul 
harakat tidak baik untuk diujicobakan sehingga perlu dilakukan revisi 
sesuai masukan ahli media. Masukan ahli media pada validasi ahli 
media yang pertama adalah: 
1. Melengkapi video pembelajaran dengan mencantumkan tujuan 
pembelajaran, gambar diam dan teks. Beberapa butir pernyataan 
dalam kuesioner tidak dapat diisi karena aspek tersebut tidak 
terdapat pada media video.  
2. Lebih baik gambar objek (narasumber) yang diambil dengan 
menggunakan ukuran close up. 
Berdasarkan masukan tersebut, peneliti melakukan shooting 
ulang untuk mengambil gambar dengan ukuran close up. Disamping 
itu, peneliti mencantumkan tujuan pembelajaran, gambar diam, dan 
teks sesuai masukan dari ahli media. Perbaikan juga peneliti lakukan 
pada beberapa aspek yang mendapat skor tidak baik dan cukup. 









Tabel 18. Penampilan Media Sebelum dan Sesudah Revisi 
Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 
Kesalahan penulisan judul. Judul yang benar dan didukung gambar Al 
Qur’an yang sesuai dengan tema video. 
Opening terlalu sederhana. Opening berupa gambar diam yang disain 
sesuai kemasan video. 
Gaya penyampaian materi datar, 
gambar kurang jernih dan over 
lighting. 
Penyampaian materi melibatkan bahasa 
tubuh yang tepat sehingga lebih menarik. 
Pergantian teknik pengambilan  
gambar dari medium shoot menuju 
close up pada video kurang menarik. 
Kedudukan kamera konstan, pencahayaan 




Setelah revisi selesai dilakukan, validasi ahli materi yang 
kedua kalinya dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2016 dengan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 19. Hasil Validasi Ahli Media (Tahap Kedua) 
No Aspek Penilaian Skor 
1 Pembelajaran 28 
2 Visual 55 
3 Audio 27 
4 Kemasan 20 
5 Pemrograman 23 
Jumlah Skor 153 
Skor Rata-Rata  3.92 
Kesimpulan Penilaian Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil penilaian ahli 
media terhadap aspek pembelajaran, visual, audio, kemasan, dan 





Tidak ada credit title 




Tidak ada penayangan intro 
laboratorium Teknologi Pendidikan 
UNY 
Penambahan intro  laboratorium 
Teknologi Pendidikan UNY 
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memperoleh skor rata-rata 3,92 atau jika dikonversikan dalam data 
kualitatif maka dalam kategori baik. Penilaian ahli materi tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Validasi Ahli Media 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Baik 0 0 
2 Tidak Baik 0 0 
3 Cukup 8 20,5% 
4 Baik 26 66,6% 
5 Sangat Baik 5 12,8% 
Jumlah 39 100% 
 
Gambaran lebih jelas tentang kualitas media video 
pembelajaran itmamul harakat dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 8. Grafik Validasi Kelayakan Media oleh Ahli Media  
 
Berdasarkan hasil penilaian ahli media pada validasi yang 
kedua, yang dituangkan dalam kuesioner penelitian dikatakan bahwa 
video pembelajaran itmamul harakat sudah layak diujicobakan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil penilaian dari ahli 
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media tentang kualitas video pembelajaran itmamul harakat ditinjau 
dari aspek media adalah baik. 
 
2. Uji Coba Lapangan 
Uji coba dilaksanakan kepada 15 orang santri tahsin I FOSDA 
Masjid Mardliyyah yang memiliki kemampuan rata-rata, di atas rata-rata 
dan di bawah rata-rata. Uji coba dilakukan pada tanggal 05 Agustus 2016. 
Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh data yang akan digunakan 
untuk mengetahui kelayakan media video pembelajaran ini. Uji coba 
lapangan dilakukan menggunakan kuesoner untuk menilai 3 aspek, yaitu 
aspek materi/isi pelajaran, kualitas fisik media video dan kemanfaatan 
media video tersebut. Adapun hasil uji coba lapangan dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 21. Hasil Uji Coba Lapangan 
 
No Aspek Penilaian Skor x Jumlah Responden 
1 Materi pelajaran 337 
2 Kualitas fisik media 294 
3 Kemanfaat media 182 
Jumlah Skor 820 
Skor Rata-Rata  3.61 
Kesimpulan Penilaian Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil uji coba lapangan 
media video pembelajaran itmamul harakat termasuk dalam kriteria baik. 
Penilaian 15 orang santri pada uji coba lapangan tersebut dapat dilihat 




Tabel 22. Distribusi Frekuensi Hasil Uji Coba Lapangan 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Tidak Baik 4 1,77% 
2 Tidak Baik 23 10,22% 
3 Cukup 61 27,11% 
4 Baik 105 46,66% 
5 Sangat Baik 32 14,22% 
Jumlah 225 100% 
 
Gambaran lebih jelas tentang kelayakan media video 
pembelajaran itmamul harakat bedasarkan hasil uji coba lapangan 
dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 9. Grafik Kelayakan Media Berdasarkan Hasil Uji Coba 
Lapangan  
 
Berdasarkan hasil penilaian 15 orang santri dalam uji lapangan 
dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran itmamul harakat sudah 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Media video pembelajaran Tahsin Tilawah Al Qur’an: Itmamul 
Harakat (Menyempurnakan Harakat) untuk Santri Tahsin I Forum Studi dan 
Dakwah (FOSDA) Masjid Mardliyyah, Yogyakarta dapat dikembangkan 
melalui delapan tahap penelitian yang menggabungkan dua model, yaitu (1) 
MPI Atwi Suparman (2010) yang telah disesuaikan dan (2) Model 
pengembangan media video pembelajaran Rayandra Asyar (2012). Delapan 
tahap tersebut adalah: 
1. Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan menulis tujuan 
pembelajaran umum. 
2. Melakukan analisis pembelajaran. 
3. Mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal santri. 
4. Menulis tujuan pembelajaran khusus. 
5. Menulis alat evaluasi hasil belajar. 
6. Menyusun Garis Besar Isi Media Video (GBIMV) dan Jabaran Materi 
Media Video (JMMV)  
7. Memproduksi media video pembelajaran, meliputi: pra produksi, produksi 
dan pasca produksi. Kegiatan pra produksi adalah menulis naskah 
berdasarkan GBIMV dan JMMV. Kegiatan produksi adalah rembuk 
naskah, hunting, casting, budgeting, dan shooting & rekam audio. 
Kegiatan pasca produksi adalah editing video dan mengemas media video. 
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8. Menyusun desain dan melaksanakan uji coba produk dan merevisi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan media video 
pembelajaran itmamul harakat berdasarkan hasil (1) validasi ahli materi 
dalam kategori „sangat baik‟ dengan perolehan skor rata-rata 4,6; (2) validasi 
ahli media dalam kategori „baik‟ dengan perolehan skor rata-rata 3,92; dan 




Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran dari peneliti 
untuk beberapa pihak sebagai berikut: 
1. Penyelenggara program tahsin FOSDA Masjid Mardliyyah: Produk perlu 
diimplementasikan pada santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah, 
Yogyakarta secara berkelanjutan. 
2. Peneliti: Penelitian dan pengembangan di bidang pembelajaran tahsin 
tilawah Al Qur’an harus terus dilakukan untuk perbaikan kualitas bacaan 
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Lampiran 1. Garis Besar Isi Media Video (GBIM) 
GARIS BESAR ISI MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN 
TAHSIN TILAWAH AL QUR’AN: ITMAMUL HARAKAT (MENYEMPURNAKAN HARAKAT) 
UNTUK SANTRI TAHSIN I FOSDA MASJID MARDLIYYAH 
 
 
Mata Pelajaran : Tahsin Tilawah Al Qur’an 
Kelas   : Tahsin I 
No Tujuan Pembelajaran Khusus Indikator Materi Pokok Topik/ 
Judul 
Pustaka 
1 Jika diberikan pengertian 
itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat), 
santri tahsin I FOSDA Masjid 
Mardliyyah akan dapat 
menyebutkan pengertian itmamul 
harakat (menyempurnakan 
harakat) minimal 80% benar. 














Hartanto Saryono. 2014. Tajwid 
Al Qur’an: Riwayat Hafsh dari 
‘Ashim.Yayasan Rumah Tajwid 
Indonesia: Depok 
2 Jika diberikan materi urgensi 
itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat), 
santri tahsin I FOSDA Masjid 
Mardliyyah akan dapat 
menyebutkan urgensi itmamul 
harakat (menyempurnakan 
harakat) minimal 80% benar. 














Hartanto Saryono. 2014. Tajwid 
Al Qur’an: Riwayat Hafsh dari 




3 Jika diberikan materi manfaat 
itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat), 
santri tahsin I FOSDA Masjid 
Mardliyyah akan dapat 
menyebutkan manfaat itmamul 
harakat (menyempurnakan 
harakat) minimal 80% benar. 
















(2013). Tahsinul Qur’an: 
Pedoman Memperbaiki Bacaan 
Qur’an. Yogyakarta: Daarul 
Firdaus. 
4 Jika diberikan konsep itmamul 
harakat (menyempurnakan 
harakat) dhammah, kasrah dan 
fat-hah, santri tahsin I FOSDA 
Masjid Mardliyyah akan dapat 
membedakan konsep itmamul 
harakat (menyempurnakan 
harakat) dhammah, kasrah dan 
fat-hah minimal 80% benar. 







kasrah dan fat-hah 










Hartanto Saryono. 2014. Tajwid 
Al Qur’an: Riwayat Hafsh dari 
‘Ashim.Yayasan Rumah Tajwid 
Indonesia: Depok 
 
Hamam Waluyo. 2014. Belajar 
Menulis Huruf Arab. Yayasan 
Rumah Tajwid Indonesia: 
Depok 
5 Jika diberikan contoh itmamul 
harakat (menyempurnakan 
harakat) yang benar dan contoh 
yang salah, santri tahsin I 
FOSDA Masjid Mardliyyah akan 
dapat memberikan contoh 
itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) yang 
benar dan contoh yang salah. 
Santri tahsin I FOSDA 
Masjid Mardliyyah 




harakat) yang benar 














Hartanto Saryono. 2014. Tajwid 
Al Qur’an: Riwayat Hafsh dari 
‘Ashim.Yayasan Rumah Tajwid 
Indonesia: Depok 
 
Tim Rumah Tajwid. 2015. 
MUTQIN: Panduan Mudah & 
Tepat Membaca Al-Qur’an. 





6 Jika diberikan contoh aplikasi 
konsep itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) 
dalam membaca ayat-ayat Al 
Qur’an, santri tahsin I FOASDA 
Masjid Mardliyyah akan dapat 
mengaplikasikan konsep itmamul 
harakat (menyempurnakan 
harakat) dalam membaca ayat-
ayat Al Qur’an. 
Santri tahsin I 
FOASDA Masjid 


















Tim Rumah Tajwid. 2015. 
MUTQIN: Panduan Mudah & 
Tepat Membaca Al-Qur’an. 















Lampiran 2. Jabaran Materi Media Video (JMMV) 
 
JABARAN MATERI MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN 
TAHSIN TILAWAH AL QUR’AN: ITMAMUL HARAKAT (MENYEMPURNAKAN HARAKAT) 
UNTUK SANTRI TAHSIN I FOSDA MASJID MARDLIYYAH 
 
 
Mata Pelajaran : Tahsin Tilawah Al Qur’an 
Kelas   : Tahsin I 
 




Uraian Materi  Pustaka 
1 Jika diberikan pengertian 
itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat), 
santri tahsin I FOSDA 
Masjid Mardliyyah akan 
dapat menyebutkan 
pengertian itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) 
minimal 80% benar. 













Itmamul harakat, berasal 
dari dua suku kata yaitu 
Itmamul dan Harakat.  
Itmamul berasal dari kata 





berarti bergerak tidak 
mati/sukun sehingga 
huruf. Harakat ada 3 
macam, yaitu dhammah, 
kasrah, dan  fat-hah. 
 
Hartanto Saryono. 2014. 
Tajwid Al Qur’an: 
Riwayat Hafsh dari 
‘Ashim.Yayasan Rumah 
Tajwid Indonesia: Depok 
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2 Jika diberikan materi 
urgensi itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat), 
santri tahsin I FOSDA 
Masjid Mardliyyah akan 
dapat menyebutkan urgensi 
itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) 
minimal 80% benar. 














Allah subhanahu wa Ta’ala 
menurunkan Al Qur’an 
dengan bahasa Arab. Dan 
Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam 
memerintahkan kita untuk 
membaca Al Qur’an seperti 
orang arab berhasa arab. 
Sehingga kita sebagai orang 
Indonesia yang tidak 
berbahasa arab perlu belajar 
tahsin tilawah Al Qur’an, 
termasuk didalamnya 
itmamul harakat. 
Hartanto Saryono. 2014. 
Tajwid Al Qur’an: 
Riwayat Hafsh dari 
‘Ashim.Yayasan Rumah 
Tajwid Indonesia: Depok 
3 Jika diberikan materi 
manfaat itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat), 
santri tahsin I FOSDA 
Masjid Mardliyyah akan 
dapat menyebutkan manfaat 
itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) 
minimal 80% benar. 

















yang membaca maupun 
yang mendengarkan 
tilawah lebih menghayati 
makna yang terkandung 
dalam Al Qur’an 
sebagaimana fungsi Al 
Qur’an diturunkan. 
2)Mendatangkan kecintaan 
Allah. 3) Memungkinkan 
seseorang dapat 
mengajarkan Al Qur’an 
kepada orang lain.  
 
Muhammad Sholihuddin. 







4 Jika diberikan konsep 
itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) 
dhammah, kasrah dan fat-
hah, santri tahsin I FOSDA 
Masjid Mardliyyah akan 
dapat membedakan konsep 
itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) 
dhammah, kasrah dan fat-
hah minimal 80% benar. 
















Konsep itmamul harakat 
menurut Ahmad Ath-
Thibi adalah Setiap huruf 
berharakat dhammah tak 
kan pernah sempurna, 
kecuali dengan 
membulatkan dua bibir 
sebulat mungkin. 
Sedangkan huruf yang 
berharakat kasrah akan 
menjadi sempurna dengan 
menurunkan rahang bawah. 
Dan, huruf yang berharakat 
fat-hah dengan membuka 
(mulut). 
Hartanto Saryono. 2014. 
Tajwid Al Qur’an: 
Riwayat Hafsh dari 
‘Ashim.Yayasan Rumah 
Tajwid Indonesia: Depok 
 
Hamam Waluyo. 2014. 
Belajar Menulis Huruf 
Arab. Yayasan Rumah 
Tajwid Indonesia: Depok 
5 Jika diberikan contoh 
itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) 
yang benar dan contoh yang 
salah, santri tahsin I 
FOSDA Masjid Mardliyyah 
akan dapat memberikan 
contoh itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) 
yang benar dan contoh yang 
salah. 








n harakat) yang 







harakat yang benar dan 
beberapa kesalahan yang 
sering terjadi saat 
membaca huruf 
berharakat.  
Hartanto Saryono. 2014. 
Tajwid Al Qur’an: 
Riwayat Hafsh dari 
‘Ashim.Yayasan Rumah 
Tajwid Indonesia: Depok 
 
Tim Rumah Tajwid. 
2015. MUTQIN: 
Panduan Mudah & 
Tepat Membaca Al-
Qur’an. Yayasan Rumah 





6 Jika diberikan contoh 
aplikasi konsep itmamul 
harakat (menyempurnakan 
harakat) dalam membaca 
ayat-ayat Al Qur’an, santri 
tahsin I FOASDA Masjid 




dalam membaca ayat-ayat 
Al Qur’an. 








n harakat) dalam 
membaca ayat-





Aplikasi konsep itmamul 
harakat dalam membaca 
surat Al Fatihah 
Tim Rumah Tajwid. 
2015. MUTQIN: 
Panduan Mudah & 
Tepat Membaca Al-
Qur’an. Yayasan Rumah 








Lampiran 3. Naskah Produksi Video Pembelajaran Itmamul Harakat 
 
 
NASKAH VIDEO PEMBELAJARAN TAHSIN TILAWAH AL QUR’AN: 
ITMAMUL HARAKAT (MENYEMPURNAKAN HARAKAT) UNTUK 




A. Identitas Naskah 
Mata Pelajaran   : Tahsin Tilawah Al Qur’an 
Tujuan Pembelajaran Umum : Santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah 
akan dapat membaca ayat-ayat Al Qur’an dengan itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) dhammah, kasrah, dan  fat-hah 
Tujuan Pembelajaran Khusus :  
1. Jika diberikan pengertian itmamul harakat (menyempurnakan harakat), 
santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah akan dapat menyebutkan 
pengertian itmamul harakat (menyempurnakan harakat) minimal 80% 
benar. 
2. Jika diberikan materi urgensi itmamul harakat (menyempurnakan harakat), 
santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah akan dapat menyebutkan 
urgensi itmamul harakat (menyempurnakan harakat) minimal 80% benar. 
3. Jika diberikan materi manfaat itmamul harakat (menyempurnakan 
harakat), santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah akan dapat 
menyebutkan manfaat itmamul harakat (menyempurnakan harakat) 
minimal 80% benar. 
4. Jika diberikan konsep itmamul harakat (menyempurnakan harakat) 
dhammah, kasrah dan fat-hah, santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah 
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akan dapat membedakan konsep itmamul harakat (menyempurnakan 
harakat) dhammah, kasrah dan fat-hah minimal 80% benar. 
5. Jika diberikan contoh itmamul harakat (menyempurnakan harakat) yang 
benar dan contoh yang salah, santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah 
akan dapat memberikan contoh itmamul harakat (menyempurnakan 
harakat) yang benar dan contoh yang salah. 
6. Jika diberikan contoh aplikasi konsep itmamul harakat (menyempurnakan 
harakat) dalam membaca ayat-ayat Al Qur’an, santri tahsin I FOASDA 
Masjid Mardliyyah akan dapat mengaplikasikan konsep itmamul harakat 
(menyempurnakan harakat) dalam membaca ayat-ayat Al Qur’an. 
Pokok-Pokok Materi : Pengertian, urgensi, manfaat, konsep, contoh, dan 
  aplikasi itmamul harakat. 
Sasaran   : Santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah 
Durasi   : < 20 menit 
Penulis Naskah  : Roikhatulkhuti 
Pengkaji Isi  : Talqish Nurdiyanto, Lc., MA 
Pengkaji Media  : Estu Miyarso, S.Pd, M.Pd 
Teknik Penyajian  : Tutorial 
Sumber Bahan  :  
Hartanto Saryono. 2014. Tajwid Al Qur’an: Riwayat Hafsh dari 
‘Ashim.Yayasan Rumah Tajwid Indonesia: Depok 
Tim Rumah Tajwid. 2015. MUTQIN: Panduan Mudah & Tepat Membaca 
Al-Qur’an. Yayasan Rumah Tajwid Indonesia: Depok 
Hamam Waluyo. 2014. Belajar Menulis Huruf Arab. Yayasan Rumah 
Tajwid Indonesia: Depok 
Muhammad Sholihuddin. (2013). Tahsinul Qur’an: Pedoman 




Program video pembelajaran ini menyajikan bahasan tentang itmamul 
harakat atau menyempurnakan harakat yang membahas pengertian, urgensi, 
manfaat, konsep, contoh dan aplikasi konsep itmamul harakat saat membaca 
ayat-ayat Al Qur’an. Materi disajikan dengan teknik tutorial oleh seorang 
narasumber yang berkompeten di bidang Tahsin Tilawah Al Qur’an. 
 
C. Treatment 
Program ini diawali dengan penayangan logo UNY dengan sound 
pengiring  yang sesuai. Dilanjutkan dengan caption, Kurikulum dan 
Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta bekerja sama dengan Forum Studi dan Dakwah (FOSDA) Masjid 
Mardliyyah mempersembahkan: Video pembelajaran Tahsin Tilawah Al 
Qur’an: Itmamul Harakat (Menyempurnakan Harakat) untuk santri tahsin I 
FOSDA Masjid Mardliyyah diiringi musik yang sesuai. 
Muncul caption “Narasumber: Cerah Bintara Nurma” ketika 
narasumber membuka program dengan salam, do’a, dan pengantar. 
Narasumber menyebutkan secara garis besar materi yang disajikan pada 
media video pembelajaran itmamul harakat yang meliputi 6 topik, yaitu: (1) 
pengertian itmamul harakat; (2) urgensi itmamul harakat; (3) manfaat 
itmamul harakat; (4) konsep itmamul harakat; (5) contoh itmamul harakat; 
dan (6) aplikasi konsep itmamul harakat dalam membaca ayat-ayat Al 
Qur‟an. Narasumber mengajak santri untuk bersama mempelajari satu demi 
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satu materi  yang disajikan dalam video. Senyap sejenak kemudian muncul 
sound transisi. 
Narasumber menjelaskan materi secara urut dari topik nomor satu 
hingga enam. Narasumber menuliskan cara menulis harakat dhammah, 
kasrah dan fat-hah yang sesuai dengan kaidah penulisan Hamam Waluyo 
(2014) pada whiteboard. Memasuki pembahasan topik terakhir atau keenam 
tentang aplikasi konsep itmamul harakat, muncul caption ayat-ayat Al Qur’an 
Surat Al Fatihah dengan standar penulisan Madinah.  
Narasumber menyampaikan kalimat penutup dan mengarahkan santri 
untuk menjawab dan menilai secara mandiri soal yang tersaji di akhir 
program video pembelajaran itmamul harakat. Narasumber menutup program 
dengan kalimat motivasi, do’a dan salam. Caption tes formatif diikuti dengan 
kunci jawaban, dilanjutkan dengan penayangan credit tittle dan diakhiri 
dengan penayangan intro Laboratorium Teknologi Pendidikan UNY 
.  
D. Daftar Istilah 







Pengambilan gambar dari jarak sangat jauh 
sehingga tampak seperti panorama/pemandangan. 
Long shoot LS Pengambilan gambar dari jarak jauh sehingga 
objek yang sedang diambil gambarnya terlihat 




MS Pengambilan gambar yang dilakukan dengan jarak 
sedang, tidak terlalu jauh tidak terlalu dekat 
Close up CU Pengambilan gambar dengan jarak dekat sehingga 
spesifik dan hanya memperlihatkan bagian 
tertentu saja tanpa situasi lingkungan disekitar 
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objek yang diambil gambarnya. 
Extreem 
close up 
ECU Pengambilan gambar dengan jarak sangat dekat 
sehingga sangat spesifik dan hanya 
memperlihatkan sub bagian kecil tertentu saja 
tanpa keseluruhan bagian yang lebih besar. 
One shoot - Pengambilan gambar berupa objek (orang) tunggal 
Two shoot  - Pengambilan dua objek (orang) secara bersamaan, 
biasanya dalam adegan dialog antar dua orang 
Multi shoot - Pengambilan beberapa objek (orang) secara 
bersamaan, seperti dalam adegan diskusi atau 
rapat. 
Caption  - Tulisan yang muncul dalam visualisasi 
Establishing 
shoot 
- Pemandangan yang menggambarkan suatu tempat 
 
2. Istilah dalam pergerakan kamera 
Zoom in Gerakan bagian kamera yang disebut zoom (alat pengatur 
jarak) untuk memperoleh gambar seperti mendekat (dari 
jauh ke arah yang lebih dekat)  
Zoom out  Gerakan bagian kamera yang disebut zoom untuk 
memperoleh gambar seperti menjauh (dari jarak yang 
dekat ke arah yang lebih jauh)  
Fade in Gerakan bagian fokus kamera dari gambar kabur menjadi 
lebih tajam 
Fade out Gerakan bagian fokus kamera dari gambar yang tampak 
jelas atau tajam ke arah mengabur 
Tilt up/Tilt 
down 
Gerakan keseluruhan kamera ke arah atas atau bawah 
untuk mendapatkan sudut gambar yang diinginkan 
Panning Gerakan keseluruhan kamera ke samping (ke kanan 
disebut panning right dan ke kiri disebut panning left) 
untuk memperoleh sudut gambar yang diinginkan.   
Dolying  Gerakan kamera mendekati atau menjauhi objek gambar 
yang sedang diambil gambarnya. 
 
3. Istilah dalam pencahayaan 
Back light Arah cahaya dari belakang objek 
Fill light Sumber cahaya utama biasanya dari depan 
Key light Arah cahaya dari samping 




4. Istilah pengambilan gambar bukan berdasar size gambar 
Scene Merupakan suatu kejadian dalam satu setting 
Shoot Merupakan pengambilan satu adegan dalam satu scene 
Take Beberapa pengambilan gambar dalam satu shoot 
Cut Perpindahan antara scene ke scene maupun shoot ke shoot 
 
5. Istilah dalam musik 
Fade in F/I Musik masuk 
Fade out F/O Musik menghilang 
Fade up F/U Musik dengan volume mengeras 
Fade down F/D Musik melemah tapi tetap kedengaran untuk 
kemudian menghilang 




V/O Suara presenter tanpa presenternya muncul 
dalam gambar 
 
6. Istilah dalam setting kejadian 
Exterior Ext Tempat kejadian adegan berada di luar ruangan 















Scene Visual Narasi 




Pendidikan, Fakultas Ilmu 





CAPTION: Forum Studi dan 
Dakwah (FOSDA) Masjid 




CAPTION: Video Pembelajaran 
Tahsin Tilawah Al Qur’an: 
Itmamul Harakat 
(Menyempurnakan Harakat) 
untuk Santri Tahsin I Forum 
Studi dan Dakwah (FOSDA) 
Masjid Madliyyah Yogyakarta 
 
CAPTION: Selamat Mengikuti 
Cut to 
OPENING MUSIC: Murattal 
Qs. Al Muzzammil Ustadz 
Hartanto Saryono, Lc 






















Fade down - Fade out 
2 Medium shoot 









Fade in – Fade up – Fade Under  
NARASUMBER: 
Bismillahirrahmanirrahim. 
Alhamdulillahi rabbil „alamin.  
Wa shallallahu wa sallama 
wabaraka „ala sayyidina wa 
nabiyyina Muhammad wa „ala 
alihi washahbihi ajma‟in 
3 Medium shoot  









warahmatullahi  wabarakatuh. 
Saudaraku yang semoga selalu 
dirahmati Allah, selamat datang 
dalam program video 
pembelajaran Tahsin Tilawah Al 








untuk Santri Tahsin I Forum 
Studi dan Dakwah (FOSDA) 
Masjid Madliyyah Yogyakarta 





Selama beberapa menit kedepan, 
kita akan mempelajari 
bagaimana agar dapat membaca 
itmamul harakat dengan baik 
dan juga benar.  
5 Fade in 
 
CAPTION:  
1. Pengertian itmamul 
harakat 
2. Urgensi itmamul harakat 
3. Manfaat itmamul harakat 
4. Konsep itmamul harakat 
5. Contoh itmamul harakat 
6. Aplikasi konsep itmamul 
harakat dalam membaca 
ayat-ayat Al Qur’an  
Fade out - Cut to 
VOICE OF SOUND: 
Dalam video pembelajaran ini, 
terdapat tujuh topik yang akan 
kita bahas, yaitu: 
1. Pengertian itmamul 
harakat 
2. Urgensi itmamul harakat 
3. Manfaat itmamul harakat 
4. Konsep itmamul harakat 
5. Contoh itmamul harakat 
6. Aplikasi konsep itmamul 
harakat dalam membaca 
ayat-ayat Al Qur’an 








Fade in – Fade up – Fader under 
NARASUMBER: 
Saudaraku yang dirahmati Alloh, 
untuk mengetahui bagaimana 
menyempurnakan harakat yang 
baik dan benar mari kita simak satu 
demi satu topik tersebut.  
7 Fade in 
CAPTION: 




Fade up – Fade down – Fade out 
8 Medium Shoot 
Narasumber duduk dikursi meja 
menjelaskan pengertian itmamul 




Itmamul harakat merupakan 
bagian dari ilmu tahsin tilawah 
Al Qur’an. Itmamul harakat, 
berasal dari dua suku kata yaitu 
Itmamul dan Harakat.  
Itmamul berasal dari kata 
„tammaa‟ yang berarti sempurna 
sehingga itmamul berarti 
menyempurnakan. Sedangkan 
harakat berarti bergerak tidak 
mati atau sukun sehingga huruf 
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yang diikuti salah satu harakat 
dhammah, kasrah, maupun fat-
hah. Demikianlah pengertian 
itmamul harakat 
9 Fade in 
CAPTION: 




Fade up – Fade down – Fade out 
10 Medium shoot 
 
Narasumber duduk dikursi meja 











Topik pembahasan kedua adalah 
urgensi menyempurnakan harakat. 
Allah subhanahu wa Ta’ala 
menurunkan Al Qur’an dengan 
bahasa Arab. Dan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
memerintahkan kita untuk 
membaca Al Qur’an seperti orang 
arab berhasa arab. Sehingga kita 
sebagai orang Indonesia yang tidak 
berbahasa arab perlu belajar tahsin 
tilawah Al Qur’an, termasuk 
didalamnya itmamul harakat.  
11 CAPTION: 
Topik 3.Manfaat itmamul 
harakat  
Cut to  
NARASUMBER: 
Pembahasan selanjutnya, adalah 
tentang buah atau manfaat dari 
menyempurnakan harakat 
12 Medium Shoot  
Narasumber duduk dikursi meja 



















Beberapa buah atau manfaat dari 
menyempurnakan harakat 
diantaranya adalah: 
Satu, Mempermudah orang yang 
membaca maupun yang 
mendengarkan tilawah lebih 
menghayati makna yang 
terkandung dalam Al Qur’an 
sebagaimana fungsi Al Qur’an 
diturunkan. “ini adalah sebuah 
Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan 
ayat-ayatNya dan supaya rang-
orang yang mempunyai pikiran 
mendapat pelajaran (Terjemah surat 
Shaad ayat 29). 
Manfaat kedua adalah 
mendatangkan kecintaan Allah. 
Rasulullah bersabda: 


















Qur’an dibaca sebagaimana ia 
diturunkan”. (HR. Ibnu 
Khuzaimah). 
Buah atau manfaat tilawah atau 
membaca Al Qur’an dengan 
menyempurnakan harakat yang 
selanjutnya adalah memungkinkan 
seseorang dapat mengajarkan Al 
Qur’an kepada orang lain. 
Rasulullah bersabda yang artinya 
“Sebaik-baik kalian adalah orang 
yang mempelajari Al Qur’an dan 
mengajarkannya. Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Bukhari, Abu 
Dawud, At Tirmidzi, An Nasa‟i dan 
Ibnu Majah. 
13 Medium shoot  
Fade in - CAPTION: 
TOPIK 4. Konsep Itmamul 
Harakat 
Cut to  
MUSIK 
Fade up – Fade under – Fade down 
NARASUMBER: 
Topik pembahasan keempat adalah 
mengetahui konsep itmamul 
harakat. 
14 Medium Shoot 
Narasumber duduk di kursi meja 













Ahmad Ath-Thibi dalam buku 
Tajwid Al Qur’an ustadz  Hartanto 
Saryono, Lc menyebutkan konsep 
menyempurnakan harakat sebagai 
berikut: 
Setiap huruf berharakat dhammah 
tak kan pernah sempurna, kecuali 
dengan membulatkan dua bibir 
sebulat mungkin. Sedangkan huruf 
yang berharakat kasrah akan 
menjadi sempurna dengan 
menurunkan rahang bawah. Dan, 
huruf yang berharakat fat-hah 
dengan membuka (mulut). 
Pahamilah! 
15 Medium Shoot 
Narasumber berdiri menuliskan 







Perlu kita ketahui bahwa harakat 
itu ada 3 macam, yaitu 
dhammah, kasrah dan fat-hah. 
Harakat dhammah berada di atas 
garis, harakat kasrah berada di 
bawah garis dan harakat fat-hah 
berada di atas garis.  
16 Medium Shoot 
Narasumber berdiri menjelaskan 
konsep menyempurnakan 
NARASUMBER: 
Sempurnanya harakat dhammah 
adalah dengan membulatkan dua 
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harakat dhammah.  































bibir sebulat mungkin. Huruf 
berharakat dhammah harus 
diucapkan dengan membulatkan 
kedua bibir sebagaimana 
bulatnya bibir saat pengucapan 








Sedangkan huruf berharakat 
kasrah harus diucapkan dengan 
menurunkan rahang bawah dan 
mengangkat tengah lidah seperti 






Dan huruf berharakat fat-hah 
harus diucapkan dengan 
membuka mulut sebagaimana 
terbukanya mulut saat 
pengucapan alif. Seperti gambar 
berikut. 
17 Medium shoot  
Fade in - CAPTION: 






Saudaraku yang dirahmati Alloh. 
Demikian tadi adalah konsep 
itmamul harakat. Memasuki 
topic kelima, yaitu tentang 
contohnya menyempurnakan 
harakat adalah sebagai berikut. 




dhammah, kasrah dan fat-hah 
dengan makhraj yang tepat dan 
disertai perulangan dan bahasa 
Contoh yang benar dalam 
membaca huruf berharakat 
dhammah adalah „u‟ bukan „u‟ 
dengan lajah Indonesia. 
Sedangkan contoh yang benar 
dalam menyempurnakan harakat 
kasrah adalah „i‟ dengan 
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menurunkan rahang dan 
mengangkat tengah lidah bukan 
menarik bibir. Sedangkan 
menyempurnakan huruf 
berharakat fat-hah yang benar 
adalah dengan membuka mulut 
secukupnya setara ketika 
membaca huruf „a‟ tidak 
berlebihan juga tidak kurang.  
19 Medium shoot  
Narasumber 
CAPTION: 
Topik 6. Aplikasi konsep itmamul 






Masuk pada topik pembahasan 
terakhir, yaitu keenam adalah 
mengaplikasikan konsep dan 
contoh yang telah kita pelajari 
bersama tadi kita dalam membaca 
ayat-ayat Al Qur’an. Pada video ini 
ayat yang dibaca adalah ayat-ayat 
pada surat Al Fatihah.  




Saudaraku yang dirahmati Allah, 
berikut ini saya akan membaca 
surat al fatihah dengan makharijul 
huruf yang benar dan itmamul 
harakat yang tepat.  
21 Close up  
Narasumber membaca surat Al 
Fatihah, setiap ayat yang dibaca 
diulang sebanyak dua kali. 
CAPTION:  
Teks ayat-ayat surat Al Fatihah 












Alhamdulillahirabbil ‘alamin. 2x 
Arrahmanirrahim.2x 
Maliki yaumiddin.2x 
Iyyakana’budu wa iyyaka 
nasta’in.2x 
Ihdinash shirothol mustaqim, 
shiratholladzina an’amta 
‘alaihim ghairil maghdhu bi 
‘alaihim waladhdhallin. 2x 
aamiin 










Demikian tadi adalah bacaan 
surat Al Fatihah dengan 
makhorijul huruf dan itmamul 
harakat yang tepat.  
Diakhir video ini akan terdapat 
10 soal yang dapat dijawab oleh 
saudara sekalian yang dirahmati 



























mengetahui sejauh mana saudara 
menguasai materi yang disajikan 
dalam video ini. Jika hasilnya 
kurang dari 80% anda dapat 
mengulanginya dan jika sudah 
mencapai 100% andapun bisa 
menyaksikan video 
pembelajaran itmamul harakat 
sewaktu-waktu anda 
membutuhkan. 
Untuk memperkaya pengetahuan 
saudara juga dapat membaca 
buku Tajwid Al Qur‟an yang 
ditulis oleh ustadz Hartanto 
Saryono, Lc atau menyaksikan 
video Syaikh Aiman Rusdi 
Suwaid di youtube.  
Demikian, sedikit penjelasan 
dari saya tentang itmamul 
harakat semoga dapat membatu 
anda dalam memperbaiki bacaan 




Soal latihan, disertai petujuk 
pengisian dan kunci jawaban 
Cut to 
MUSIK  
Fade in  
24 CAPTION: 
Credit tittle  
CAPTION: 




CLOSING MUSIC:  





































































































Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Materi 
 
KUESIONER KELAYAKAN MATERI PADA MEDIA VIDEO 
PEMBELAJARAN TAHSIN TILAWAH AL QUR’AN: ITMAMUL 
HARAKAT (MENYEMPURNAKAN HARAKAT) UNTUK SANTRI 




Mata Pelajaran : Tahsin Tilawah Al Qur’an 
Tujuan Pembelajaran : Santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah akan dapat 
membaca Al Qur’an dengan bacaan harakat yang 
sempurna 
Sasaran Program : Santri Program Tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah 
Peneliti  : Roikhatulkhuti 
Ahli Materi  : Talqis Nurdianto, Lc., MA 
__________________________________________________________________ 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
1. Kuesioner diisi oleh dosen ahli materi 
2. Instrumen ini bertujuan untuk mereview kualitas materi ditinjau dari aspek 
kebenaran, kecukupan dan  keruntutan materi pada video pembelajaran 
Tahsin Tilawah Al Qur’an: Itmamul Harakat (Menyempurnakan Harakat)  
3. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda () pada kolom yang telah 
disediakan dengan kriteria 1 = sangat tidak baik, 2 = tidak baik, 3 = cukup, 
4 = baik, 5 = sangat baik. 
4. Komentar dan saran ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
 
Atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen Ahli Materi untuk mengisi lembar kuesioner ini, 































































































Lampiran 9. Hasil Validasi Ahli Media yang Pertama 
 
KUESIONER KELAYAKAN MATERI PADA VIDEO PEMBELAJARAN 
TAHSIN TILAWAH AL QUR’AN: ITMAMUL HARAKAT 
(MENYEMPURNAKAN HARAKAT) UNTUK SANTRI TAHSIN I FORUM 
STUDI DAN DAKWAH (FOSDA) MASJID MARDLIYYAH, 
YOGYAKARTA 
 
Mata Pelajaran : Tahsin Tilawah Al Quran 
Tujuan Pembelajaran : Santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah akan dapat 
membaca Al Quran dengan bacaan harakat yang sempurna 
Sasaran Program : Santri Program Tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah 
Peneliti  : Roikhatulkhuti 
Ahli Materi  : Estu Miyarso, M.Pd. 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
1. Kuesioner diisi oleh dosen ahli materi 
2. Instrumen ini bertujuan untuk mereview kualitas materi ditinjau dari aspek 
kebenaran, kecukupan dan  keruntutan materi pada video pembelajaran 
tahsin tilawah Al Qur’an: Itmamul harakat (menyempurnakan harakat)  
3. Penilaian dilakukan dengan member tanda () pada kolom yang telah 
disediakan dengan kriteria 1 = Sangat tidak baik, 2 = Tidak baik, 3 = 
Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik. 
4. Komentar dan saran ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
 
Atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen Ahli Materi untuk mengisi lembar kuesioner ini, 



































































Lampiran 10. Hasil Validasi Ahli Media yang Kedua 
 
KUESIONER KELAYAKAN MATERI PADA VIDEO PEMBELAJARAN 
TAHSIN TILAWAH AL QUR’AN: ITMAMUL HARAKAT 
(MENYEMPURNAKAN HARAKAT) UNTUK SANTRI TAHSIN I FORUM 
STUDI DAN DAKWAH (FOSDA) MASJID MARDLIYYAH, 
YOGYAKARTA 
 
Mata Pelajaran : Tahsin Tilawah Al Quran 
Tujuan Pembelajaran : Santri tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah akan dapat 
membaca Al Quran dengan bacaan harakat yang sempurna 
Sasaran Program : Santri Program Tahsin I FOSDA Masjid Mardliyyah 
Peneliti  : Roikhatulkhuti 
Ahli Materi  : Estu Miyarso, M.Pd. 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
1. Kuesioner diisi oleh dosen ahli materi 
2. Instrumen ini bertujuan untuk mereview kualitas materi ditinjau dari aspek 
kebenaran, kecukupan dan  keruntutan materi pada video pembelajaran 
tahsin tilawah Al Qur’an: Itmamul harakat (menyempurnakan harakat)  
3. Penilaian dilakukan dengan member tanda () pada kolom yang telah 
disediakan dengan kriteria 1 = Sangat tidak baik, 2 = Tidak baik, 3 = 
Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat baik. 
4. Komentar dan saran ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
 
Atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen Ahli Materi untuk mengisi lembar kuesioner ini, 



































































Lampiran 11. Instrumen Uji Coba Lapangan 
 
INSTRUMEN UJI COBA LAPANGAN  
 
Media Video Pembelajaran Tahsin Tilawah Al Qur’an: Itmamul Harakat 
(Menyempurnakan Harakat) untuk Santri Tahsin I Forum Studi dan Dakwah 
(FOSDA) Masjid Mardliyyah, Yogyakarta 
__________________________________________________________________ 
NAMA :      Tanggal:___________ 
USIA  : 
INSTANSI : 
__________________________________________________________________ 
Assalamu‟alaykum warahmatullahi wabarakatuh, 
 
Saudara/i budiman, kami mengucapkan terimakasih atas kesediaan saudara/i 
menjadi responden uji coba lapangan video pembelajaran Tahsin Tilawah Al 
Qur’an: Itmamul Harakat (Menyempurnakan Harakat). Tujuan uji coba ini adalah 
untuk menggali informasi dari responden sebagai bahan pertimbangan dalam 
merevisi media video yang telah dikembangkan dari aspek isi/materi pelajaran, 
kualitas fisik media dan kemanfaatan. Agar uji coba berjalan dengan baik, berikut 
ini adalah prosedur yang harus dilakukan Saudara/i: 
 
1. Isilah identitas (nama, usia, dst) pada kolom yang telah disediakan 
2. Saksikanlah media video pembelajaran yang telah disediakan (durasi 19 
menit 58 detik) 
3. Isilah instrument yang telah disediakan, dengan kriteria 1= sangat tidak baik, 
2= tidak baik, 3= cukup, 4=baik, dan 5= sangat baik 
4. Komentar dan saran Saudara/i ditulis pada lembar yang telah disediakan.  
 
Atas penilaian, komantar dan saran Saudara/i kami ucapkan terimakasih.  





1 2 3 4 5 
 ASPEK ISI/MATERI PELAJARAN      
1 Penyajian materi pada video pembelajaran mudah 
dipahami  
     
2 Contoh-contoh yang diberikan narasumber jelas      
3 Latihan yang diberikan narasumber jelas      
4 Bahasa yang digunakan untuk menyampaikan 
materi mudah dipahami 
     
5 Penggunaan bahasa asing pada video dapat 
dimengerti 
     
6 Materi pelajaran disampaikan secara sistematis      
 ASPEK KUALITAS FISIK MEDIA      
7 Media video pembelajaran yang dikembangkan 
menarik 
     
8 Suara/audio pada video terdengar jelas      
9 Gambar/ visual bergerak pada video terlihat jelas      
10 Teks pada media video mudah terbaca      
11 Efek animasi pada media video menarik      
12 Petunjuk penggunaan media jelas      
 ASPEK KEBERMANFAATAN      
13 Video yang dikembangkan membantu santri belajar 
mandiri  
     
14 Video yang dikembangkan memudahkan santri 
berlatih menyempurnakan harakat  
     
15 Video yang dikembangkan menambah pengetahuan 
santri 
     
 












No Nama Usia P/L 
Indikator 
Jumlah Rata-Rata Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Ikhwan Setiadi 21 L 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 45 3 Cukup 
2 Riki Kurniawan 20 L 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 3 54 3.6 Baik 
3 M. Hafidz T. 18 L 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 50 3.333333333 Cukup 
4 Nabil Abdul Haq 18 L 3 4 2 4 3 5 2 4 5 3 3 3 4 2 4 51 3.4 Baik 
5 Alifiya Annisa 22 P 3 4 2 3 4 3 1 3 4 3 1 3 4 3 4 45 3 Cukup 
6 M. Hasan 24 L 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 65 4.333333333 
Sangat 
Baik 
7 Intan Kumalasari 21 P 4 4 4 3 3 2 2 3 1 4 3 4 4 4 4 49 3.266666667 Cukup 
8 Umu Latifah 25 P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4 Baik 
9 Ahmad Cepi Munjazi 20 L 3 4 2 4 3 5 2 4 5 3 3 3 4 2 4 51 3.4 Baik 
10 Tika Trystanti 23 P 3 4 4 4 3 3 2 4 2 2 2 3 4 4 5 49 3.266666667 Cukup 
11 Y. Pratama Rizki 25 L 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 5 4 4 5 63 4.2 
Sangat 
Baik 
12 Yumna Ghina Ilma 18 P 2 5 3 4 5 4 2 4 4 1 3 4 3 5 4 53 3.533333333 Baik 
13 Pradipta Dyah 23 P 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 61 4.066666667 Baik 
14 M. Zahid Fakhri 22 L 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 52 3.466666667 Baik 
15 Aris Munandar 21 L 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 3 5 5 4 65 4.333333333 
Sangat 
Baik 
Jumlah 813 3.613333333 Baik 
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Lampiran 13. Rencana Program Pembelajaran/RPP Program Tahsin FOSDA  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan pengajaran : Div. Tahsin Forum Studi dan Dakwah (FOSDA) Masjid  
Mardliyyah. 
Pengajaran  :  Tahsin dan Talaqqi 
Kelas   : Tahsin I, tahsin II dan talaqqi 
Materi pokok  : Mutqin  
Alokasi waktu : 28 kali pertemuan (14-28 x 1,5 jam pengajaran ) 
A. Kompetensi inti 
1. Mampu membaca Al-Qur‟an mushaf standar madinah dengan tartil 
(lancar dan benar ) 
2. Memiliki gambaran cara mengajar tahsin ( bagi yang sudah lancar ) 
3. Menguasai ilmu tajwid 
4. Menghafal Al-Qur‟an 30 juz  
 
B. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian 
B.1 Tahsin 
No Kompetensi dasar 
Intensitas pertemuan 
Ketera







1.1  mengenal huruf berharakat 
1,2,3,4 1   
  
1.2  mampu menulis dengar benar 
1.3  mengucapkan huruf dengan baik 
1.4 membedakan huruf  
2 
2.1 mengenal huruf bersambung 
5 2   
  
2.2 membaca huruf bersambung 
2.3 membedakan perubahan-perubahan huruf. 
3 
3.1   memahami hal yang menyebabkan panjang  
6,7 3   
  
- fathah dibaca panjang jika setelah terdapat huruf alif 
- bentuk-bentuk alif (bisa besar & kecil, dan alif 
bengkok (maqsurah) 
- membedakan antara alif lam, lam hamzah alif, dan 
lam hamzah 
- kasrah dibaca panjang jika setelahnya terdapat ya‟ 
sakinah (sukun) 
-dalam mushaf standar madinah ya‟ tersebut tidak 
diberi tanda apa-apa. 
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- ya‟ yanda baca panjang bisa berbentuk kecil 
- tanda bulat kecil diatas alif menunjukan bahwa 
huruf alif tersebut tidak dipakai 
4 
4.1  mengenal tanda sukun 
8,9,10 4   
  
4.2  membedakan  antara bunyi : 
-sukun huruf hams, jahr tanpa qalqalah, & lin 
- sukun huruf qalqalah  
-sukun huruf lin  
5 
5.1 mengenal tanda syadah (tasydid) 
11,12 5   
  
5.2 membedakan antara pengucapan  syaddah pada 
huruf syidah , rakhawah waw & ya‟, dan bainiyah  
selain nun & mim, nun & min, dan wam & ya‟ 
6 
6.1 mengenal tanda hamzah wasal  
13 5   
  
6.2 mengetahui cara membaca hamzah washal  
6.3 mengenal hurur lam pada lafzhul jalalah ( آلله) 
7 
7.1 huruf bertanwin  sama dengan huruf yang diberi 
imbuhan huruf nun bersukun . 
14 6   
  
7.2  bab tentang tanwin disini, hanya sekedar 
mengenalkan tanwin. Semuanya dibaca idzhar. 
8 
8.1 mengenal bentuk-bentuk waqaf dan mengetahui 
cara membacanya 
  7,8 1,2,3,4,5 
  
8.2 sempurna dalam waqaf ketika membaca dua 
sukun 
9 
9.1 mengenal tanda mad 
  9,10 6,7 
  
9.2 mengetahui cara membaca mad tanpa syidah  atau 
bersyidah 
10 
10.1 mampu membaca huruf yang berharakat nun 
sukun /tanwin ketika bertemu huruf idzhar 
  11,12 8,9,10 
  
10.2 mampu membaca nun sukun dan tanwin ketika 
bertemu huruf mim, lam dan ra‟, ya‟, waw, dan selain 
huruf-huruf tersebut 
11 
11.1 mengenal cara membaca mim sakinah  
              13 11 
  
11.2 mengetahui cara membaca mim bertasydid 
12 
12. 1 mengetahui cara membaca idgham  
  14 12 
                                         
12.2 mengetahui perbedaan cara membaca idgam 
sempurna dan tidak sempurna. 
13 
13.1 megenal bentuk nun iwadh 
  15 13 
                                             13.2 mengetahui cara membaca nun iwadh.  
14 
14.1 mengetahui bentuk  ragam hukum dan cara 
membacanya 
  15 14 
  
15 
15.1 mengenal nama-nama huruf hijahiyah dan cara 
membacanya 
  15 14 
  
16 
16.1 mengenal huruf muqatha‟ah dan cara 
membacanya  





B.2 Talaqqi Binadhor 





Talqin An Nas -  Al Ikhlas   
2 
Talaqqi An Nas - Al Ikhlas 
2 
  
Talqin Al Lahab - Al Kafirun   
3 
Talaqqi Al Lahab - Al Kafirun 
3 
  
Talqin Al Kautsar - Quroisy   
4 
Talaqqi Al Kautsar - Quroisy 
4 
  
Talqin Al Fiil - Al Ashr   
5 
Talaqqi Al Fiil - Al Ashr 
5 
  
Talqin Al adiyat - Al Zalzalah   
6 
Talaqqi Al adiyat - Al Zalzalah 
6 
  
Talqin Al Bayinah - Al Qadr   
7 
Talaqqi Al Bayinah - Al Qadr 
7 
  
Talqin Al Alaq - At Tin   
8 
Talaqqi Al Alaq - At Tin 
8 
  
Talqin Al Insyiroh - Ad Duha   
9 
Talaqqi Al Insyiroh - Ad Duha 
9 
  
Talqin Al Lail - Asy Syams   
10 
Talaqqi Al Lail - Asy Syams 
10 
  
Talqin Al Balad   
11 
Talaqqi  Al Balad 
11 
  
Talqin Al Fajr   
12 
Talaqqi Al Fajr 
12 
  
Talqin Al Ghasiyah   
13 Talaqqi  Al Ghasiyah 13   
14 Ujian beberapa Surat 14   
 
C. Materi pembelajaran 
Pemberian materi sesuai bab mutqin yaitu, sebanyak 16 bab, perpindahan 
bab menyesuaikan keberhasilan kompetensi yang dicapai, tidak hanya 




D. Metode pembelajaran  
Pengajar memberi contoh cara membaca sebanyak 1 atau 2 baris, santri 
diingatkan untuk memperhatikan pengucapan pengajar, kemudian santri 
boleh diberi kesempatan  membaca bersama-sama. Setelah itu santri 
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membaca masing-masing. Pengajar harus memperhatikan dengan baik 
pengucapan santri. 
 
E. Sumber belajar 
Mutqin dan Al –Qur‟an (tambahan ) 
 




II. Talaqqi Binadhor 




1 Membuka forum Mengikuti pengajar 5  
2 Talqin. Membacakan ayat dari 
Al qur‟an. Memberikan 
penjelasan/titik tekan bacaan 
pada ayat yang dibaca. 
Menirukan bacaan 
pengajar per ayat 
30 Talqin dimulai dari Al-
Fatihah, Juz 30, dst 
3 Menyimak bacaan santri per 
orang 
Talaqqi binadhor ayat-
ayat yang sebelumnya di- 
talqin di hadapan 
pengajar. 
Yang lain: latihan 
berpasangan sebelum 
gilirannya atau 
menyimak yang sedang 
setor talaqqi binadhor. 
50  
4 Menutup forum Berdoa bersama 5  
 




1 Membuka forum Mengikuti pengajar 5  
 Menyampaikan Materi 
dan memberikan contoh 
bacaan 
Memperhartikan dan menirukan 
bacaan pengajar 
30  
3 Menawarkan Diskusi 
dan tanya jawab materi 
sebelumnya 
Mengajukan pertanyaan atau 
membaca materi yang diminta 
pengajar 
5  
5 Menyimak bacaan santri 
per orang 
Talaqqi latihan mutqin di 
hadapan pengajar. 
Yang lain: latihan berpasangan 
sebelum gilirannya. 
45 Bagi yang ketinggalan 
materi minta transfer 
materi sebelumnya ke 
teman2nya. 




Tahsin I  :  
Pertemuan diadakan sebanyak 14x pertemuan (2 bulan) , dengan pembahasan 
mutqin bab 1-7. 
Pertemuan dilaksanakan tanggal 23 Februari – 11 April 2015. 
 
Tahsin II :  
Pertemuan diadakan sebanyak 15x pertemuan (2 bulan), dengan pembahasan 
mutqin bab 1-16 (selesai), pada tahsin II ini peserta mengalami akselerasi 
pembelajaran.  
Pertemuan dilaksanakan tanggal 23 Februari – 18 April 2015 . 
Pertemuan lanjutan dari level I dilaksanakan tanggal 20 April – 6 Juni 2015. 
 
Tahsin I  Tahsin II (Lanjutan) :  
Pertemuan lanjutan setelah selesai bab 7, untuk melanjutkan ke bab 8-16, 
pertemuan diadakan sebanyak 14x pertemuan. 
Pertemuan dilaksanakan tanggal 20 April – 6 Juni 2015.  
 
Tahsin II  Talaqqi Binadhor 
Pertemuan setelah selesai materi buku Mutqin sebanyak 14x pertemuan (2 bulan), 
untuk melanjutkan talaqqi binadhor Al-fatihah dan Juz 30. 
Pertemuan dilaksanakan tanggal 20 April – 6 Juni 2015. 
 
 
